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ABRETRAK

Dalam usaha untuk memahami dan mengetahui isi/kandungan
makna dalam sebuah karyva saztra.Sangat dibutuhkan suatu bentuk
pandekatan yang mampu membantu kKelancaran proses pemahaman
tersebut.Struktural sosiologi adalah salah =atu bentuk
pandekatan dan teori yany dapat atau mampu dijadikan sebagai
pendekatan unculk membantu para ¥ritikus, atau peneliti maupun
para penikweat dan pembac~ dalam vszha memabhami kKarya saztra.

Roman ''macara karya Kori Layun Rampan ini melukizkan
keadaan masyrakat di suzbu desa.iatar dan penckohan mendominasi
dalain roman itu.Pelukisan latar dalam roman  Ltu, baik latar
fisik mavpun iatar sozial serta panckohan tadi adzlah sebagail
upaya penyawnaian pesan dan makna oleh pengarangnya.

; Untut mamahami dan mengetanhuil roman  Upacars Larya kKori
Layun Rampan ini, Psndekaian struktural sosiologi sangat cocok
digunakan, karena pandekatan  dan atau teori strukbural
sosiologi, berpusat pada unsur-unsur wang mambanaun Suatu
carits kemudian dibubungkan dengan pendekatan sosiclogl vwyang
perhatiannya ditujukan kesada unsur  luar.Maka untuk memanami
dan menamukan makng Laesluruhan darli karya s&stra,:ialah <Jengan
melihat uUnsSUr-JUnsSur terzebut sSebagai Satu  kesatuan dalam

membangun makna, kemudian mengaitkan dengan unsur luar yang

mempunyai keterkaitan langsung.
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dizanpaikan dalam roman upacar,pengarang melukiskan keadaan
fuaty masyarakatl diperkampungan di pedalaman Kalimantan. Yang
mana pelukisan keadaan masyralat tersebut Jimulai dengan

pelukisan pengalaman b&tin yvang dihsyati oileh toteoeh "akoe™ tak

kala menjalani pelbagai usacars vamg di=slapnggarakan oleh
pendeduis ol de<a [tu. Nampsak jelas reman upacara inl pelukisan
kagiceban pacara adalah putat kahidupan di desa itu.Tokoh “Aku”

sebagas baglasn dari sasyrakat i deza tersebut tidak Jupat

imelsn ashan gara  darid Tecala Legiatan wang berhubungan

UpatatL,meskipun pada dazarnya tokoh "aku”  telah masuk dalam

peragaban moderen.




Bag 1
PEMDAHULUAMN

I.1. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan pancaran dari berbagai bentuk
kehidupan manusia . Dalam hal ini karya sastra sangat penting
untuk bakal pengetahuan manusia dalam mengenal aneka corak
kehidupan yang ada.Mengenal berbagai latar kehidupan,baik
latar yvang berbubungan dengan manusia, latar Gtentang hubngan
manusia dengan alamnya, sSerta hubungan mAnUSsia derngan
penciptanya. Semua itu dapat kita jumpal dalam karyva sastra.

Seperti halnva karya sastra dalam hal ini roman Upacara
karva Kori Layung Rampan 1ini. Didalamnya mengisahkan suatu
keadzan masyarakat disuatu desa terpencil dipedalaman
kalimantan, tepatinya di parkampungan orang Dayak.

Dalam roman Upacara Karya Kori Layung Rampan ini,
peneliti melihat ada hal-hal yang menarik yang nantinya akan
menjadi perhatian bagi penulis sekaligus sabagai obyek
panalitian .

Sebenarnya jika kita membaca secara kKeseluruhan isi dafi
roman Upacara ini, seakan kita dibawa ke perkampungan
orang-orang Dayak dengan melihat- corak kehidupan mereka, dunia
ghaib mereka, kepercayaan mereka, serta hubungan kemanusiaan

meraka. Carita dari roman Upacara ini berawal dari sesbuah

kegiatan upacara yang dilaksanakan untuk tokoh Aku sebagai




kegialan upacara yang dilaksanakan untuk tokoh Aku sebagai
obyek dari Kegiatan Upacara itu.

Upacara tersebut dimulai dengan upacara individual bagi
kesembuhan tokoh Aku dengan maksud sebagai pengembaraan roh =i
Aku.Pengembaraarn tersebut dilakukan karena tokoh Akuy dalam
keadaan sakit. Setelah itu dilanjutkan dengan upacara tentang
perdukunan  dalam hubungannya dengan pencaharian Jjiwa vang
hilang Juga untulk tokoh Aku.

Kegialan upacara di desa itu adalah =esuatu wang wajar
bagi masyarakatbinya, bahkan upacara tarsebut adalah sesuatu yang
mutlak harus dilaksanakan oleh setiap anggota masyarakat di
desa Lerpencil itu. Sementara tokoh AkKu sebagai bagian dari
anggotba masyarakat desa harus puls terlibat zecara wubtun dalam
kegiatan-kegiatan masyarakat wvang berujung pada kKegiatan
upacara tersebut.Meskipun pada dasarnya tokoh Aku merasakan
ada hal-hal yang aneh / memberatkannya untuk larut dalam latar
kehidupan masyarakatnya. Tetapl meskipun demikian tokoh aku tak
dapat menghindar dari dunia sekitarnya, karena ia juga bagian
dari dunia masvarakat terssbut, maskipun tokoh Aku telah masuk
pada dunia moderen .Selain hal tersebut di atas masih banyak
hal-hal yang menarik yang tertuang dalam Kisah roman Upacara
ini. Hal wang menarik tersebut antara lain adalah: pergumulan

masyarakat Dayak dengan orang-arang asing vyang datang di




perkampungan itu. Hal menarik yang lain adalah tokoh Aku
berkali-kali terlibat dalam kisah cinta dengan beberapa gadis
di desa terpencil itu yang selalu berakhir dengan kepedihan.
Langan malihat dan memahami liku-11iku hahidupan yvang dialami
oleh masyrakat desa itu, vang terlukis dalam roman Upacara
ini, maka berawal dari sinilah sehingga penulis tertarik untuk
menganalisis roman upacara ini dengan malihat latar dan
penokohan yang ada di dalamnya.Berangkat. dari pernyataan diatas
maka dalam benak penulis muncul kesimpulan bahwa wvang menjadi
pokok permasalahan sekaligus sebagai obyek penelitian dalam
roman wupacara karya Kori Layun Rampan ini adalah: Latar
kehidupan masyarakst serta penokohan &i desa tersebut.

1.2. Identifilkasi Masalsh

Seperti vang telah dikemukakan 4di atas pada bagian latar
baelakang masalah, bahwa yang menjadi masalah utama dalam obvak
penelitian ini adalah latar hehi&upan masyarakat sacta
penokohan. Maka dari pokok masalah tersebut ada beberapa
masalah vang penulis dapatkan dalam obyek penelitian ini wyaitu
1.2.1 kisah percintaan tokoh Aku dengan gadis-gadis wyang ada

di desa tersebut wang selalu gagal dalam mewujudkan

kebahagiaan;

1.2.2 penarimaan tokoh  Aku  terhadap latar  kehidupan

masyarakatnya;




1.2.4

1.2.3

sikap (pandangan) tokoh aku terhadap masyarakatnya, yang
mana tokoh Aku menganggap hal kematian di daerahnya
bukan lagi sebagai hal ¥Yang wajar, tetapi =sebagai baban
bagi masyarakat tersebut:

PErtentangan paham antara orang-orang asing vang datang
di desa 1itu dengan masvarakat tentang keparcayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan dunia roh;

perkawinan orang-orang asing vyang datang di desa
tersebut dengan gadis-gadis yang selalu berakhir dangan
penderitaan bagi gadis di desa itu.

Batasan Masalah

Berlandaskan pada identifikasi masalah maka penuliz akan

membatasi masalah wvang akan dianalisi=s.pPembatasan dilakukan

karena

mergingat banyaknya dan luasnya parmasalahan vang

penmuilis dapatkan.Adapun batasan masalahnya adalah sebagai

berikut -

1.3.1

proses penerimaan tokoh Aku terhadap latar kehidupan
masyarakatnva.

Rumusan Masalah

Merumuskan mazalah panelitian tidak samudah
dengan menarik kesimpulan terhadap isi cerita yang kadang
dianggap jernih.Dalam merumuskan suatu masalah

dihubungkan dengan teori atau pendekatan yvang dianggap




tepat guna lebih mudah menemukan suatu cara pemscahan

sarta uraiannya maka penulis merumuskan masalah-masalah

tersebut vaitu-

1.4.1 bagaimana aspek-aspek struktural vang mambangun roman
Upacara tersebut dalam hal ini aspek latar dan
panokohan =

1.4.2 bagaimana proses penerimaan tokoh Aku terhadap latar
kehidupan masyvarakatnya 7

1.5 Tujuan Penuli=san

Setiap .panelitian atauv penulisan, selalu mempunyai
tujuan. Tujuan adalah salah =atu vyang ingin dicapai dalam
syatu kegiatan penslitian .Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan kerja yang maximal. Salah satunya yaitu dangan
Jalan menganalisis obyek penelitian secara mendalam dan
sistematis, untuk mendapatkan sesuatu vang baru dan dapat di
pertanggung Jjawabkan hasilnyva secara ilmiah dan rasional.
Tujuan vang ingin penulis capal adalah :

1.5.1 Ingin melihat bagaimana proses penerimaan tokoh Aku
terhadap latar kehidupan sosial masyvarakatnya.

1.5.2 Ingin melihat bagaimana aspek vyang membangun karya
sastra itu dalam hubungannya dengan proses penerimaan

tersebut.
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Dalam =sebuah penglitian,agar dapat menamukan hasil vang
lebih obyektif maka teori atau pendekatan sangat diperlukan.
Penggunaan leorl tersebut disebabkan karena karya adalah sebuah
proses kreatif pengarang vyang sekaligus sebagai media atau
garana untuk menyvampaikan ide , gagass-, pengalaman pengarang
dalam bentuk yang indah ,juga karena sastra adalah sebuah
bantuk proszes kegiatan mental manusia,maka sastra sangat swlit
dirumuskan mengenal kriteria dan nurmanya-Gambaran—gamba;an
atau pengalaman-nenrgalaman yvang terdapat dalam sebuah  karya
sasbra dapat ditaf=irkan berdasarkan pgilihan pendekatan atau
teori vang digunakan dalam kegliatan analisis sebuah karya
sastra,

Dalam menganalisis permasalahan yang telah dissbutikan
pada bagian terdahulu,maka dalam penslitian ini digunakan teori
atau pendekatan struktural sosiologis. Penggunaan teori
tersebut adalah penggabungan teori struktural dan sosiologi.

Sejumlah fiksi dibangun oleh sejumlah elemen Yandg
memiliki kekuatan sebagai wunsur-unsur pembentuknya. Elemen

tersebut sSaling mempengaruhi atau saling berkaitan dalam

memberi warna terhadap karya yang dibentuk. Sebagaimana yang




telah disebutkan sebelumnya bahwa pendekatan Y P

dalam analisis ini adalah pendakatan struktural. Kajian

struktural mencoba melihat aspek atau LS PRS0 T

membangun sebuah struktur dan keterkaitannya. Keunikan vyang
dibentuk oleh setiap struktur akan membari pengaruh terhadap
Karya sastra secara totalitas. Struktural dapat bararti
kaitan-kaitan tetap antara setiap unsur,atau hubungan timbal
balik antara setiap gejala dan keseluruhannya ssbagaimana yang
dikatakan oleh Panuti Sujiman vang mengatakan bahwa: “Struktur
adalah tata hubungan antara bagian-bagian =uatu karva sastra
jadi kebulatannya. Struktur karangan adalah rangkaian pokek
masalah dan tertibt penvajiannya” (198&:72).

Dari kutipan di atas dapat <Jdiperoleh pengertian bahwa
struktural adalah keterkaitan antara bagian-bagian dan =etiap
unsur itu berperanan penting yang terjalin erat dan salinrg
meénunjang antara satu bagian dengan bagian wvang lain.Struktur
dapat pula berarti susunan setiap unsur wang punva hubungan
timbal balik dalam membentuk suatu keutuhan. Sebagaimana yang
dikatakn oleh Luxembur yang mengarakan:”Sebuah karya atau

paristiwa dalam masyarakat menjadl suatu kessluruhan karena ada

relasi timbal balik antara bagian-bagiannya dan antara bagian

dan keszeluruhannya™ (dalam Hartoko, 1784 : 38)




Hubungan timbal balik dalam suatu keutuhan unsur
tersebut bersifat mutlak,artinya setiap unsur tak dapat
dipisahkan satu aspek berdiri sendiri tanpa ada kaitan dengan
aspek yang lain.Seperti vang dikemukakan oleh Damono,tentang
pengertian struktural bahwa "Strukturali=me menempatkan karya
sastra sebagal dasar penelitian,memandang sebagai suatu sistim
makna yang berlapis-lapis vang merupakan suatu totalitas yang
tidak  Japat dipisah-pisahkan”{Damono, 1978:40).

Jadi dapat dikatakan bahwa struktural adalah suatu
keterkaitan makna vang bulat vang diperoleh dari keterkaitan
unsur=unsur pembentuknya.

Pangertian lain tentang struktural dapat dgilihat pada
pendapat A.Teaw yang menberikan penegriian struktural sabagail
"ssumsi dasar strukturalisme adalah teks sastra merupakan
keseluruhan, kesatuan wang bulat dan mempunyal koheransi
bathiniah"{dalam Aminuddin, 1987:52).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat
ditarik konklusi bahwa struktural melihat karya sastra sebagali
susunan yang terdiri atas komponen-kokponan yang saling
berhubungan dalam membantuk suatu kesatuan wang utuh.Sebagaimana
vang telah disebutkan di  atas bahwa dalam analisis ini
pendektan struktural sosiologis yang merupakan

digunakan

gabungan antara pendekatan sosiologis  dan pendekatan




struktural. Pendektan sosilologis adalah pandekatan yang
melihat  keterkaitan unsur-unsur ekstrinsik  dan unsur
intrinsik,bubungan vang dimaksud di sini adalah hubungan atau
keterkaitan antara unsur vang membangun karya sastra dengan
unsur yang berada di luar karya sastra itu. Hubungan tersebut
meliputi hubungan atau keterkaitan antara karya sastra dan
pengarangnya, keterkaitan karya sastra 1itu sendiri dengan
masalah sosial yang melatarinya,serta keterkaitan - dampak
pengaruh sosial terhadap masyarakat dan penikmatnva. Jadi dapat
dikatakn bahwa pendekatanm sosiologi sastra adalah merupakan
pandakatan terhadap karya sastra dangan mempertimbangkan
segi-segi kKemasyarakatan. Pendekatan sosiologi bertolak dari
asumsei dasar bahwa sastra merupakan pencerminan kKehidupan
masyarakat (Atar Semi, 1990).
LUntuk lsbih jelasnya pendekatn struktural dan sosiologl

akan diuraikan menurut pendekatan para ahli sebagi berikut:

2.1.1 Pendekatan Struktural

Sapanjang sajarahnya,sampal sekarang belum ada satupun
teori =astra vang dipandang telah sempurna. Setiap teori
=astra mengandung kekuatan dan kelemahannya sendiri-sendiri.
Sebalum lebih Jauh menganal pendekatan struktural penulis akan
manuliskan kekuoatan dan kelemahan teori inmi. adapun

Partama,penglitian semata-mata diarahkan

kekuatannya adalah:




pada Usnur-unsur Yang menbangunnya. kedua, karya sastra
dipandang =ebagi dunia yang otonom.Ketiga,.karya sastra tidak
dibagi menjadi bentuk dan isi.Sedang kelemahannya adalah:
Pertama. Karya  sastra tidak dapat diteliti secara
terasing, tetapi harus dipahami dalam siszitem =astra dengan
latar belakang sejarah,Kedua.adanya struktur yang obyektif
mulai disangsikan,peranan pembaca selaku pemberi makna dalam
interpretasi karya sastra mulai ditonjolkan,dengan segala
konsakwansinya untuk analisis struktural.Ketiga. Analisis wvang
meanekankan otonomi karya sastra juga menghilangkan kontsiks  dan
fﬁngEinya sahingga karva sastra itu di menara gadingkan dan
kehilangan refrensi sosialnya (.Teaew 1989:1446).

Sejalan dengan apa vyang dikemukakan oleh A.Teew di
atas,Abrams Jjuga memberi batasan  mengenal pendekatan
struktural. abrams mengatakan bahwa pendekatan struktural
atau pendekatan obyektif adalah pendekatan yang menitik beratkan
karya sastra sebagai suatu struktur yang otonom,yang lebih
kurang terlepas dari hal-hal yang barada di luar karya sastra.
Pendakatan ini mengesampingkan pengarang dan pembaca serta
malepaskan karya sastra dari konteks Ssosial budayanya.
fAtmazraki, 1990:52)

sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Abrams,Atmazaki

juga mengatakan dalam hukunya wyang DEf‘jUdul "Ilmu Sastra Teori
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ban Terapan” menyatakn bahwa struktur yang obyektif itu
manentukan karya sastra dapat dikatakan berhasil atau apabila
setiap unsurnya mempunyai peranan dan saling berkaitan dangan
unsur lain atau dengan istilah koherensi (Atmazaki,1990:57)..

Sedang pengamatan atau metods langsung dalam ilmu
sastra menurut Made Sukada adalah pengamatan atau penelitian
terhadap obyeknya berupa karya itu sendiri secara langsung
(Sukada,1987:15). Jadi vang dimaksud dengan istilah struktur
ialah kaitan tetap antara kelompok-kelompok gejala.

Lebih lanjut mengenal pengertian struktural ini Luxasmbur
mengatakan bahwa struktur pada pokoknya berarti,bahwa sebuah
karyva atau peristiwa calam masyarakat menjadi auatu
keseluruhan karena ada relasi timbal balik antara
bagian-bagiannya antara bagian dan keseluruhan ([ Luxemburg,
1984:38 ).

Bagi kelompok Merlyn, yang berkembang di negeri Belanda
dengan memakai nama majalah Merlyn sebagai nama kelompoknya,
mengatakan bahwa sebuah karya sastra didekati dengan tepat
bila kita mempergunakan analisa struktural, (Luxembur,l1984:55)

seorang kritikus wanita bernana Th.Sri Rahavu pribhatmi
(dalam Yudiono K.S. 1986:53) Juga membari defenisi tentang
s=truktural yang mengatakan bahwa pemakaian matode

metoda

struktural karena penelitian memusatkan perhatian pada salah




satu unsur struktur dan kaitannya dengan unsur struktur vyang
lain bahkan ada pula yang menyangkut penilaian.

Selain Th.Sri Rahayu Prihatmi, Nani Tuleli (dalam
Yudiono K.s. 1986,52) dalam kertas kerjanva vang berjudul
"Penglaman penelitian Sastra Daerah Gorontalo” (1979 : 2)
menulis bahwa teori struktural merupakan salah satu pendekatan
dalam penelitian sastra. Melalui panelitian pendekatan
struktural itu sastra dapat dilihat sebagai satu kesatuan
bulat yang dibangun oleh unsur-unsur yvang =aling berhubungan
satu dengan yang lain.Hubungan unRsSUr=unsur itulah ¥ ang
membangun struktur secara keseluruhan, sedang unsur-unsur itu
sendiri mengandung makna dalam konteks keseluruhannys.

Jadi dapat dikatakan bahwa karyva =zastra dalam bentuk
roman, terbentuk oleh berbagai unsur Yang mEmDangunnya.
Pendekatan struktural melihat karya sastra (bentuk roman)
terdiri atas beberapa uwnsur yang membangun, LUnsur-unsur
tersebut secara struktural tersusun fungsional timbal balik,
dalam suatu totalitas terciptaanya. Sehingga dalam menganalisis
karya sastra dalam hal ini bentuk novel dari segi unsur yang
membentuknya maka kita harus mensmikan keutubannya secara
%ungsinnal timbal balik. Sebab unsur-unsur tersebut kait-
mengkait dalam konteks makna keseluruhannya.

pDari beberapa pendapat yang telah disebutkan di atas
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maka dapat disimpulkan bahwa struktural adalah suvatu cara
yang melibhat unsur-unsur karya sastra secara fungsional saling

perhubungan antara satu dengan vang lain, atau dengan kata
70

lain pendekatan struktural adalah pendekatan yang bagxﬁﬁﬁﬁfilijﬂﬁ

dari karya itu sendiri. ﬂ.ff
|3
2.1.2 Pandakatan Sosiologis H* !

Pendekatan sosiologis adalah pendekatan wang menp
asumsi dasar bahwa pendakatan ini melihat hubungan sastra dan
mazyarakat.

Dalam hubungannya dengan kritik dan sosiologi seorang
ahli sastra bernama Daiches berpandapat bahwa kritik sosiologl
paling bermanfaat apabila diterapkan pada prosa dan kurang
barhasil kalau diteraplkan pads puisi lirik ( Dameno, 1978:12)..

Berdasar dari pendapat di atas maka teori atau pendekatan
vang digunakan dalam penalitian ini Jjuga merggunakan
pandekatan sosiologi.

Sebelum lebih jauh mengenai  pendekatan  sosiologis
penulis akan menulis beberapa kecendrungan menganali pendekatan
sosiologi ini. Menurut Sapardi Joko Damono,dalam telaah

mengenai sosiologi terhadap karysa sastra terdapat &

kecendrungan utama yaitu:

(a) pendekatan yang berdasar pada anggapan bahwa sastra

merupakan carmin proses sosial ekonomis belaka. Pendaekatan




ini bergerak dari faktor-faktor luar sastra  untuk
memblcarakan  sastra; sastra hanya berharga dalam
hubungannya dengan faktor=-faktor di luar sastra itu
sendiri. Jelas pada kecendrungan ini teks sastra tidak
dianggap utama,ia hanya marupakan epiphenomenon (gejala
kedua);

{b) pendekatan yang mengutamakan teks sastra sebagai babhan
penelahaan, Metode yang dipakai da’am =sosiologi sastra ini
adalah analisis teks untuk mengetahui strukturnya,untuk
kemudian dipergunakan memahami lebih dalam gejala sosial
yang berada di luar sastra.

( Damono,l1978:2).

Dari dua kKecanderungan 1itu capat dikatakan EBabiva
pendekatan sosiolegi dalam sastra adalah pendskatan  yang
melihat gejala sastra,masyarakat.Atau dengan kata lain melihat
karya sastra serta kecendrungan yang berada di luar karya
=astra itu,atau gejala vang barada di luar sastra. Berdasarkan
pada dua kecenderungan yang telah disebutkan di atas,penelitian

ini menggunakan  atau memakai kecandrungan kedua yang

mengu tamakan teks sastra sebagai bahan penelahaan. Untulk

kemudian dipergunakan memahami lebih dalam gejala sosial yang

berada di luar karya sastra itu sapdiri.

pandekatan sosioclogi mempunyail tiga klasifikasi yaitu:




(a) =sosiologi pengarang.yaitu

klasifikasi vang menyangkut
propesl pengarang dan institusi sastra. Klasifikasi ini

mempermasalahkan tentang ataw berkaitan tentang ekonomi

produksi sastra,latar belakang sosial,status dan ideologi
politik dan lain-lain yang menyangkut pengarang yang
terlihat dari berbagali kagiatan pengarang di luar kKarya
sastra;

{b) sosiologi karya =sastra yang mempermasalahkan tentang
suatu karyva sastra: yang menjadi telaah dalam klasifikasa
ini adalah tentang apa tujuan karya,isi karya sastra
tersebut,amanat apa yang hendak disampaikannya,serta apa
yang terlihat dalam karya =astra 1itu spndiri yang
barkaitan dengan masalah sosial;

fc) sosiologi sastra yang memparmasalahkan tentang pembaca
certa dampak atau pengaruh sosial karya sastra terhadap
masyarakat. ( Wellek dan Austin Warren,1989:111).

Klasifikasi lain yang hampir sama dengan kalsifikasi di

atas, adalah klasifikasi yang dibuat oleh Ian Watt {dalam

Damono, 1978:3) dengan melihat hubungan timbal balik antara

sastrawan,karya sastra dan masyarakat. Klasifikasi yang

dilakukan oleh Tan Watt tarsebut mencakup tiga hal yaitu:

(a) konteks Sosial Pengarang:

i ini hubungan yang terjadi adalah melihat

Dalam klasifikas




adanya hubungan posisi eastrawan dalam ShsvARahal -alan

kaltannya dengan masyarakat pembaca. Termasuk di dalamnya

sabagal pESE80rangan disamping mempengaruhi karya

sastranya.
(b) sastra sebagai earmin masyarakat
Dalam klasifikasi ini wvang ditelaah adalah sampai sejauh
mana .3astra dapat dianggap =ebagai cermin kaadaan
masyarakat.
{c) fungsi sosial sastra
Dalam kKlasifikasi ini hal vang menjadi masalah adalah
sampal sejauh mara nilai sastra berkaitan dengan nilai
sosial?
Dalam hubugan ini parbatian harus ditujukan kepada tiga hal
vaitu bahwa sastra harus berfungsi sebagl pembaharu dan
perombak, sastra bertugas sebagl penghibur belaka,dan sastra
harus mengsajarkan sesuatu dengan cara menghibur,
Pada klasifikasi kedua di atas yang mengatakan  bahwa
"Sastra sebagai cermin masyarakat™ tidak secara tepat dapat

dikatakan sastra sebagai caermin masyarakal,atau ==ecara langsundg

dapat dikatakan realitas sastra adalah realitas masyarakat.

Sebagaimana yang dikatakan oleh De Bonald yang mengatakan:




Sastra adalah ungkapan masyarakat (Literarure is
2N eéxperesision of sosiety) tapi apa makna aksioma
Lni? kalau yang dimaksud bahwa sastra secara tepat
mencerminkan situasi sosial pada kurung waktu

tertentu,pengertian keliru { Wellek dan Austin
Warren, 1989:110).

Apa yang dikatakan oleh De Bonald di  atas menunjukkan
bahwa sastira bidak secara tepat atau tidak secara menyeluruh
mengaksprasikan kehidupan secara utuh pada =suatu kurung waktu
terzentu, karena dalsm suatu karya sastra peransn imajinasi
pangarang sangat menentukan. Dan karera sSastrawan sebagi
seorang pencipta karya =sa=tra maka peranannya tidak hanva
menyaiikan sebush realitas baru tetapi sekaligus mancigtakan
zebiah realitas baru.

Sapardi Joko Damono mengatakan bahwa pengarang bBesar
tidzk hanva mengganbarkan duniz sozial secara maentah.
Aangarang mengembang tugas yang mendesak: memainkan
tokoh-tokoh ciptaannya itu dalam situasi rekaan agar nasib
mereka sendiri dan selanjutnya menemukan nilai dan makna dalam
dunia =p=sial. Sastra karya pEngaErandg be=zar melukiskan
kecemasan, harapan, dan aspirasi manusia oleh karena itu barang
kali ia merupakan barometer spsinlogi wang paling efektbif

untuk mengukur tanggapan manusia tarhadap kekuatan-kekuatan

sosial. Karena karya sastra Jjuga akan salalu mencarminkan

nilai-nilai dan parasan sosial ( Joko Damono,1978:13).

pari penjelasan ahli gsastra menyangkut pandekatan




sosinlogl,maka dapat dikﬂtakﬂﬁ bahwa pendekatan tersebut adalah
pendekatan terhadap karya sastra yang memandang segi-ssgi
kemasyarakatan yang menyangkut tentang pengarang,pembaca dan
masyarakatnya. Dalam hal ini menyangkut masalah sastra dan
masyarakat serta hubungannya denga situasi atau kondisi sosial [
tertentu ,adat,istiadat,politik,ekonomi, dan juga fungsi-fungsi |
sosial karva sastra. Yang mana karva sastra merupakan hasil
cipta saorang zastrawan sebagi anggota kelompok zosial tertentu
dalam kurung waktu tertentu.Sebagaimana yang dikatakan

wleh Atar Semi bahwa pandekatan sosiologi dapal pula dikatzakan
atau bertolak dari asunsi bahwa sastra merupakan pencerminan
masyarakat.melalui karya sastra seorang sastrawan mengungkapkan
maszalah kehidupan yang pengarang sendiri barada di dalamnya.
Karya sastra mendapat pengaruh dari masyarakat .dan sakaligus
memberi pengaruh bagi masyarakat. Bahkan saring kali
masyarakat sangat menetukan Ailai karya sastira yang hidup di
atas zaman,sementara sastrawan sendiri yang merupakan anggota
masyarakat tidak dapat menghindar dari adanya pengaruh yang

diterima dilingkungan yang membesarkannya. ( Semi,1991:7%).

Dangan penggunaan sosiologis ini maka dapat dikatakan

bahwa ssorang Sastrawan sebagai pencipta  sastra telah

melukiskan kondisi sosial yang ada di lingkungannya,namun itu

bukan berarti bahwa sastrawan sudah manyuarakan kemauan




iingkungan  atau masyarakatnya. Hal tersebut hanya merupakan

kemampuan Sastrawan dalam mengejawantahkan atau menatsirkan

E'Er'l‘ga-n DEHdEhatan EDEiI:Il-n-gi_ﬁ 1|-|_i! F"E'HUIIE ﬂapat m'nunjukﬂan

sebab-=abab serta latar belakang terciptanya sebuah karya

sastra dalam kurung waktu tertentuy.

Dalam hubungannya dengan scsiologi pengarang. pendeka-
tan ini pada perkembangannya dimanfaatkan untuk mengkaji
latar belakang kehidupan penulis yang mencakup pada falmafah
yang dianut, idiolaogi, pendidikan, pemikiran, serta wvisi
kepengarangan tentamg persepsi masyarakat vang memiliki karva
gastra. Juga meEngkaijl masvarakat vang digambarkan dalam
karava sastra dan membandingkannya dengan masyeraket yang
perada di luar karya sastra.

Dari penjelasan mengenai pendekatan sosiologis di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa pendekatan sosiologis terse-
but, secrang peneliti dapat mengetahui keadaan sosiclogi dari
suatu masa karya sastra tertentu tercipta. reskipun hal
tersebut belum dapat dijadikan barometer mutlak sebagai
cermin tata kemasvarakatan pada masa suatu karya sastra
tercipta. MNamun analisis dengan menggunakan pendekatan so-
siologis tersebut, seorang peneliti dapat mengenal tema so-
eiolagi serta menemukan hal—-hal yang bermanfaat dari keadaan

sasial masquaHlt: dalam hal ini menyangkut sesuatau yang

berada di luar karya sastra.




Tanpa menghilangkan perhatian pada aspek—aspek vang
membangun  karya sastra (aspek intrinsik), dalam arti bahwa
pendekatan struktural tidak merupakan bagian yang terpisah
secara keseluruhan terhadap pandektan sosiolegis. Tetapi,
pendektan struktural juga merupakan pendekatan obyektif di
Mana unsur-unsur intrinsik vang merupakan sasaran pendekatan
struktural yang mencakup aspek sosial budaya {latar sosial)
yang merupakan sasaran pendekatan sosiologis. Hanva unRsuwr—
unsur  yang membangun cerita tersebut harus dilihat sebagail

gatu kesatuan yvang tersusun sebagai satu struktur vang mem—

punyal makna.

2.2 Hasil Fenelitian Yang BEglepan

Sebagai salah satu genre sastra; roman atau novel
nerupakan calah satu bentuk karya sastra yang dapat dijadi-
kan sarana untuk manyampaikan ide atau gagasan pengarang.
Seperti halnya roman Upacara karya Keri Layun Rampan ini,
herbagai ide atau gagasan yang dimuneculkan.

Unar Yunus dalam uraiannya mengenai roman Upacara karya
Kori Layun Rampan mengatakan bahwa roman upacara ini meskipun
tidak membawa prubahan penting pada perkembangan sastra

Indonesia,namun ada hal-hal yang menarik dalam roman terse-

but. Lebih lanjut Umar Yunus mengatakan bahwa roman  Upacara

karya FKori Layun Rampan ini lebit melukiskan sebuah dunis,

memang kesan begini yang kita jumpai, Lukisan utama tentang

lukisan dunia. Dan karena dunia itu itu digambarkan melalul




manUsia=manusis pribadi,

tertuma tokoh "Aku". Dominan lukisan

dunia memang dapat diraskan. Setiap bab dimulai tentang

lukisan tentang kegiatan masyarakat {(Upacara), untuk kemudian

baru masuk pada persoalan vang ﬂihadapi'nlgh Faku™ [Yunus,

1985271},

Fenilaian Umar yunus di atas dapat memberi masukan buat
penulis dalam menganalisis roman Upacara ini. FPenelitian
tersebut terpusat pada pelukisan latar dalam roman Upacara
karya Kori Layun Rampan ini.

Selanjutnya Th. Sri Rahayu Prihatni juga memberikan
penilaian atas karya Kori Layun Rampén ini yana berjudul

Berjalan Di Atas Upacara-upacara. Frihatmi mengatakan bahwa:

"Hpakah hidup ity upacara itu sendiri? tazrgantung
manusianya. Bila seseorang mau diperbudak oleb segala
macam uwpacara yangberengsek dan makan biava, lelahlah
hidupnva dipenuhi wupacara. Tetapi bila arang suka
praktis dan memilih mengisi hidup dengan sesuatu  vyang

berarti., menanglah ia dari belenggu yang kuranmg perlu.
Keberhasilan roman ini bukan karena ia bersumber daro

mitos, melainkan karena ia mampu memjelmakan pengalaman
jiwa manusia kedalam kata® (Th Bri Rahayu Prihatmi,

1290 105) .

Uraian tersebut di atas dapat dijadikan bahan perban—
dingan atau acuan dalam menganalisis roman Upacara vyang

selanjutnya dapat menafsirkan makna raman tersebut.

2.3. EKerangka Femikiran

Baranghkat dari pernyataan bahwa perndekatan struktural




tidak merupakan bagian vang terpisah secara wutuh dari pende-—
katan sSosiclegis, dimana perhatiannya ditujukan pada unsur-—
unsur yang m&mbangun cerita tersebut: penckahan, latar, alur,
tema, Serta unsur-unsur lainnya kemudian dihubungkan dengan
pendekatan sosiologis, vang perhatiannya ditujukan kepada
unsur luar karya sastra dan terpusat pada pengarang dan
karvanys seria masyvarakatnva. Maka untuk memahami dan manemu-—
kan makna keseluruhan dari karya sastra maka harus dilihat
keterkaitan antara unsur yang satu dengan uwnsur lainnya.

Dalam analisis roman Upacara karya Kori Layun Rampan
ini digunakan pendekatan struktural sosiologis. Femahaman
latar sebagai bagian dari strutural pada sebuah roman Jjugsa
merupakan media sosiologi dalam roman Upacara tersebut.
Sedangkan penckohan sebagai bagian dari struktur adalah Jjuga
sebagai pelaku sosisal dalam roman tesebut, yang kasemuanya
selanjutnya dapat dikaitkan dengan unsur luar dari karya
gastra yaitu unsur sosielogi.

Bardasarkan uraian di atas bahwa dalam memahami roman
Upacara karya FKori Layun Rampan ini langkah vyang ditempuh
penilis adalah: pertama=-tama melibat unsur—unsur tersebut
=atu kesatuan dalam memhangun makna, kemudian mean=

sebagal

gaitkan dengan unsur luar vang mempunyai keterkaitan. Hasil

pemahaman dan penalaran itu kemudian dilakukan langkah inter-—

pretasi, dan ditariklah sebuah kesimpulan.




BRAB.ITII

METODE PENELITIAN

%1 Tujuan HHUEEE Penelitian

Dalam setiap penelitian, selain mempunyai tujuan yang
sifatnya umum, juga mempunyai tujuan-tujuan vyang sifatnva
khusus yang merupakan penjabaran wyang lebih terinci dari
tujuan yang sifatnya umum dan telah disebutkan pada bagian
terdahulu atau bab sebelumnya.

Adapun tujuan khusus yang ingin penulis capai dalam
menganalisis roman Upacara karya Xori Layun Rampan ini adalah:
Z.1.1 Ingin melihat bagaimara cara pengarang dalam menampilkan

pargolakan kehidupan yang dialami oleh tokoh fAku, dalam

sogsialisasinya menghadapi masyerakat sekitarnya atau

latar kehidupan masyrakatny:.

3.1.2 Ingin melihat bagaimana cara pengarang menampilkan latar

dan penokohan dalam roman tersebut sSebagal unsur yang

dominan.

3.1.3 Ingin melihat bagaimana pergumulan masyarakat dalam

raman Upacara karya Kori Layun Rampan ini.

.2 Desain Penslitian

Dalam sebuah kegiatan penafsiran karya -sastra, seorang

'peﬁafﬁir sekaligus peneliti ataupun sebagai penikmat karya

1

sastra. haruslah memPUﬁyai suaty metode atau pendekatan.Rarena
# &

—=am

——




m
tanpa metode dalam Suaty Panelitian maka S@orang pene

liti akan
mengalami suaty

dalam kegiatan FeEngapresiasian

sebuah karys Sagkey tersebut-nan 3acara otomatis apa-apa vyang

menJjadi tujuan dalam Penelitian tersebut tidak akan terpenuhi.

karenz kegiatan Penalitian mErupakan suaty Proses mencari

Se3uAty. yang Sistimatis dengan menggunakan metode ilmiah serta

aturan-aturan ¥Yang berlaky.

dapat dibedakan atas

dua bagian yaitu metode ilmiah ¥Yang bersifat khusus dan metode

| ilmiahk Yang bersifat Umum.Meatode iimiah ¥ang bersifat khusys

yaitu metods yang dapat dipakai Saat disiplin ilmu seperki

pendakatan atay metode struktuyral yang bhanya dipakai dalam

panelitian =astra.Sedang metoda ilmiah vyang bersifat umum

vaitu metode yang dapat digunakan pPada semua dispilin Ilmu.

Dalam menganalisis roman Upacara karyva Kori Lavun Rampan

ini panulis menggunakan pendekatan

struktural sosiologis,
I

¥aitu gabungan dari teori struktural

dan sosiologis karena

dalam roman Upacara ini sebagal bagian struktural sebuah noval

juga merupakan media sosioclogi dalam roman

karya Kori Layun

Rampan ini. Fenokohan sebagai bagian strukutural sebuah nowvel

Eekaligug sebagal pelaku sosial dalam roman upacara ini.

Tahap awal yang akan dilakukan atau dikemukakan dalam

fesain penelitian ini waitu mengumpulkan data-data ¥ang




perhubUungan dengan obyek Fenslitian

Langkah selanjutnya adalah

melakukan penafsiran atau pemahaman terhadap  hasil-hasil

penelitian vang punya kaitan erat dengan obyaek penelitian ini.
kesemuanya ini dilakukan agar memperoleh hasil yang seobyekbif
mungkin, dan menghindari adanya tumpang tindih dengan hasil
penelitian sebelumnya, atau menghindari kedangkalan hasil
penelitian.Pada penelitian ini penggunaan metode struktural
ditarapkan pada pemahaman terhadap hasil penelitian yang
mempunyai hubungan dengan permasalahan vang ada.Setelah
langkah pemahaman terhadap hasil-hasil penmslitian tersebut,
selanjutnya diuraikan zecara singkat pada sebuah keszimpulan

berdasarkan hasil panslitian.

5E Pengumpuian Dats

Pada tahap inZ metode yang dipergunakan pernulis dalam
mengumpulkan penelitian ini yaitu dengan cara metode pustaka.
adapun alat vyang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan kartu data.Kartu data

ini digunakan untuk mencatat hal-hal yang diperoleh melalui

perpustakaan,dan selanjutnya data yanhd diperoleh tersebut

dipilih sesuai dengan obyek yang diteliti.Langkah pada metods

pustaks ini selain menggunakan data yang telah disebutkan di

atas, penulis juga menggunakan tulisan-tulisan, uUlasan-ulasan

n obyek penalitian.

yang berhubungan langsung denga
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Meruju
Juk pada sumber data yang telah disebutkanm di atasz,

dal : R
maka am DBﬂElitlan 1n1 dlgunahan dua jEni5 data Faitu data

sekunder dan data primer.

5.3.1 Data Primer

ﬁdapun Yang diEEhut data primer adalah data U L&ina WA

dapat diperoleh melalui obyak penalitian ini yaitu roman
Upacara karys Kori Layun Rampan yang diterbitkan oleh PT.Dunia
Pustaka Jaya, Jakarta 1978.Sedangkan obyak penalitian vang

diteliti dalam roman ini adalah obyek latar dan penckohan

.3.2 Data Sakundear

Seperti yang telah disebutkan pada bagian terdahulu bahwa
smlain data primer yano digunakan dalam penelitian ini, juga
manggunakan Jdates sakunder sebagal alat bantu dalam menganalizis
data primer Etadi dan Juga sebhagai bahan perbandingan
mengungkapkan makna obyek analiszis dalam roman upacara. adapun
data =ekunder terzsbubt berupa uwlaszan ilmiah dari  ilmuwan

zsastra, sarta teori—teori manganai metode strukitural

sasiologis.
5.4 Teknik Anali=sis Data
Satiap penelitian sebuah karya sastra tentulah bertujuan

untuk menganalisis aspek-aspek yang menarik wang terdapat di

dalam karya sastra tersebut, karena ity meErupakan tujuasn utama

dari sebuah penslitian.Analisis data merupakan salah satu




Meruyjuk pada Sumbar
maka dalam penelitian inj
sekundar dan data Primer,

2.3.1 Data Primer

Ad : :
SPUN ¥ang disebut data praimer adalah data utama vang

dapat diperolek melalui obyek penelitian ini yaitu roman
Upacara karya Kori Layun Rampan yang diterbitkan olah PT.Dunia
Pustaka J-&}-"-El-, jakarta iq?ﬂﬁﬂadanghan Db}ieh pe_plelitian Yang

diteliti dalam roman ini adalah obyek latar dan penckohan

3.3.2 Data Sekvunder

Seperti yang telah disebutkan pada bagian terdahulu bahwa
selain data primer yvang digunakan dalam penelitian ini, Jjuga
menggunakan data sekunder zabagai alat banty dzalam marganzlisis
data primer tadi dan Juga sebagai bahan + perbandingan
mengungkapkan makna obvyek analisis dalam roman uvpacara. adapun
data sekundar tersebut berupa ulasan 1imiah dari 1lmuwan
sastra, serka teori-teori MmEngenal me bode struktural
sosiologis.

3.4 Teknik Analicis Data

Setizp penelitian sebuah karya sastra tentulah bertujuan
untuk menganalisis aspek-aspek yang menarik yang terdapat di -
dalam karya sastra tersebut, karena itu merupakan tujuan utama

dari sebuah penelitian.Analisis data merupakan salah satu
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Merujuk pada sumber data yvang telah disebutkan di

maka dalam penelitian ini digunakan dua jenis data vy

sekundear dan data primer.

5.53.1 Data Primer

Adapun vang disebut data primer adalah data utama vaNg
dapat diparolet melalui obyek penelitian ini wyaitu roman
Upacara karya Kori Layun Rampan vang diterbithkan olelh PT.0unis
Pustaka Jaya, Jjakarta 1978.Sedangkan obyalk penelitian yang
diteliti dalam roman ini adalah obysk latar dan panckohan

2.3.2 Data Sekundar

Seperti yang telah disebutkan pada bagian terdahulu bahwa
salain data primer yango digunakan dalam penelitian ini, Jjuga
mEnggunakan data sekunder seabhagai alat bantu dalam manganzlisis
data primer tadi dan Juga sebagal bahan - perbandingan
mengungkapkan makna obyek analisis dalam romzn upacara. adapun

data sekunder tersebut berupa ulasan iimiah dari ilmuwan

| sastra, sarka teori-teorti mengenai metode struktural

sosiologis.

I 4 Teknik Anali=sis Data

Setiazp pen=litian sebuah karya =sastra tentulah bertujuan

'untug~menganaii515 aspek-aspek yang menarik yang terdapat di

' dalam karya sastra tersebut, karena itu merupakan tujuan utama

dari sebuah penalitian.fnalisis data merupakan salah satu




l1angkah kerja untuk mencapai tujuan ilmiah tersebut.Maka untuk
menganalisis data-data yang penulis temukan baik itu data
primer, maupun data sekunder ialah dengan berdasar pada teori-
teori yang telah penulis tentukan sebelumnya yaitu teori
struktural sosiologi.Dalam bagian analisis data ini cara kerja
atau langkah kerja wyang penulis gunakan adalah menurut
pandekatan struktural sosioleagi tersebut.Selain data-data yang
telahh disebutkan tersebut <4i atas dalam penelitian ini
dijelaskan pula ulasan-ulasan atau pandapat lain wang
berhubungan dengan obyek penelitian, (=1t} mambantu
penafsiran-penafsiran terhadap roman Jdpacara kKarva Kori Layun
Rampan, bila pandangan tersebut sangat menunjang hkegiatan
analisis data ini.Adapun langkah-langkah kerja wang dilakukan
dalam kegiatan analisis data pada penesiitian ini adalah
3.4.1 Langkah awal dalam kegiatan ini ialah dangan
menggambarkan latar sosial yang mempengaruhi tokoh Aku,
salanjutbnya mengelompokan data-data tentang proses
penerimaan tokoh Aku terhadap latar sosial masyarakat di
desa itu.

%.4.7 Satelah diperoleh data-data tentang proses pensrimaan

tarsebut selanjutnya memberi gambaran bagaimana proses

penerimaan tokoh Aku terhadap latar sosial masyrakatnya.

atas penulis juga memberi

selain hal terssebut di




gambaran pengaruh renokohan ter

hadap proses penerimaan

tokoh alkuy.

3.5 Prosedur Penalitian

Dalam sebuah penelitian harus melalui langkah-lanakah
atau prosedur penelitian adapun langkah-langkah yang ditempuh
dalam peneiitian terhadap lata dan penokohan, dalam roman
Upacara karya Kori Layun Rampan ini dimulai dari tahap
observasi penelitian hingga panyusunan hasil penslitian.
Urutan langkah=-langkah penelitian vang ditempuh selengkapniya
diurutkan sebagimana vang tertera di bawah ini:

Z.5.1 Langkah penslitian vang paling utama dalam setiap
penelitian adalah menetapkan obyek penelitian.Setalah
melakukan obhsarvasi maka diputuskan bahwa oboyek
penelitizn ini adalah roman upacara karya Kori Layun
Rampan;

3.5.2 setelah menstapkan obyek penelitian maka langkah
selanjutnya adalah mencari pokok masalah penelitian,
malalui pembacaan Yang berulang-ulang.Setelah langkah

tarsabut ditemukanlah masalah pokok yang terdapat dalam

roman upacara ini yaitu : Latar dan panckohan;

3.5.3 Membatasi masalah penslitian dari sekian banyak masalah

penalitian;

3.5.4 setelah membatasi  masalah penelitian, langkah




s=elan]
Jutnysa adalah meErumuskan masalah aaRel el an.

Rumu=an masalah tersabut adalah Aalam —

FErtanyaan. pPada bagian iniiahn yang meniadi unsur

penting dalam masalah penelitian, dan juga sebagai

pedoman dalam pengumpulan data dan analisis deta;

]
Ln
Ln

Mencari dan menemukan teori yang relevan dengan masalah

panelitian;

£.5.6 Mencari hasil penelitian yang relevan dengan obyek
penelitian berupa ulasan-ulasan ilmiah dari para ahli;

3.5.7F  Mengumpulkan data - at-] didapatkan dalam ooyek
penelician;

Z.5.8 Data yang telah dikumpulkan dikelompokan berdacarkan
rumJdsan masalah penelitian; ’

Z.5.% Pada tahap inilah data-data tersebut diclah =zebagaimana
mestinya kemudian disimpulkan berdasarkan cara kerja
struktural sosiologi;

3.5.10 Menvimpulkan keseluruhan hasil-hasil analisis peneiitian

3.5.11 Penyusunan laporan hasil penslitian;




EREB IV

HASIL DANM PEMBAHASAN PEMELTIAN

4.1 Hasil Penelitian
—— e

—

vatar dan
= PEHDI-’.GI'IELH dadalah USUFr=ufsur vang memhangun

5 b ; .
Ehua Hall:l'ra SAs5tra, Ursuag tEI""E.Eh-Ut mEmbangun Har‘-}ga exstra

sebagal sSuatu totalitas dengan unsur yang lain. Latar vyang

tercapal dalam  roman UpaCara krya Kori Layun Rampan

i“i1ME““”jUhh3ﬁ sebuan dunia atau kenyataan. Kenyataan yang
yang dimakzud disini adalah kenyataan vang berlaku dalam karya
sasira Lersebulb. Dalam roman upacara karya Kori Layun Rampan
ini mengambarkan kenyataan sosial yang sSecara  langsung
berhubungan danmgan glaku-pelaku vyang ada di dalam roman
terzebut s=ebagai pelsku =o=ial.

latar yvang dilukiskan oleh Kori Layun Rampan ini adalah sebuah
kehidupan masyvarakatbt dusun wyang Jauh dari pengarubh dunia
mndsran,.ni mana ketidupan yvang ada di dalanyva menceritalan
berbagai kegiatan masyarakat.Kegiatan masyarakat tersebut
terpuszat pada kegiatan upacara. Sementara tokoh Aku =ssabagai
bagian dari dunia masyarakatnya tak sepenuhnyza menerima latar
kehidupan yang dianut oleh masyvarakatnya,karena ada hal yang
Kurang simpatik yang dirasakan oleh tokoh aku terhadap latar
itu. Namun meskipun demikian,aku tidak dapat manghindar dari

masyarakatnya, karena tokah ST sandiri

latar kehidupan




. I . - v
merupakan bagian dari kEhlﬂUpan tersebut.Sebagai bagian dari

asvarakatnya -
masy ¥a tokoh Aaku tak sepenuhnya menolak latar kehidupan

masyarakat di PErKampungan ity . Artinya ada bebarapa hal dapat

diterima oleh tokoh Aku .barkaitan dengan latar kehidupan

masyarakat terﬂebut-ﬁdapun hal=hal vang dapat diterima oleh

t-ﬂl'"-:ﬂh aku .a.da.lah;..*‘_-ifat ﬁﬂtﬂng Pﬂ]"'ﬂ'ﬁg WE Mg dimill-ni olah

masyarakat di desa itu,sifat kebersamaan vang dimiliki tersebut

merupakan akar budaya oleh masyarakat kita bangsa Indonesia.Hal
tersebut sering kita jumpai di tengah masyarakat di daerah
-dagrah yang masih meapertahankan sifat-zifat gotong royong
tarsebut.Selain sifat-sifat gotong rovong atau kebersamaan yvang
meanjadi alasan penerimaan latar kKehidupan masyarakat tersebut
Lerhadap tokoh Akue, ada hal=-hal wveng menarik wang dapat
diterima,atau hal vang mempencaruvhi sksiztensi tokoh Aku dalam
kehidupan masvarawat di desa itu. nhal terszebut adalah dalam
sistem pengobatan bagi kesewbuhan tokoh Aku,yang mana Ssistim
pangobatan, tanpa mengeluarkan banyak biaya seorang penderita
sakit dapat sembuh total.Seperti vyang dialami oleh Aku dan

beberapa anggota masyarakat lain.
salain hal-hal wyang memepengaruhi eksistensi tokoh Aku i
perkampungan itu (c¢alam hal ini menerima latar kehidupan

masyarakatnya),ada hal=hal wang membuat tokah Aku kurang

kehidupan masyarakat tersebut.Adapun

simpatik terhadap latar

hal=hal wang
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ang =ipg a"
bt Patik terhadap latar itu adalap: pola kehidupan di

in (ru ] i
Lamin (rumah Panjang} di Pearkampungan ity ¥Yarng mana rumah

! it :
pRSISRe 4 dibuni oleh beberapa keluarga bahkan berpulub

keluarga,sementara ukuran lamip tersebut tidak seberapa besar

wkurannya. Dari gambaran pols kehidupan seperti itu tentulah

rumah panjang tersebut dihuni oleh beratus-ratus manusia yang

meMEbUAt suasana Lamin (rumah Panjang )itu menjadi riuh dan tak

regrratur -l arens padatanya,

kehidupan di Lamin { rumah Panjanglyvang tidak bzgitu basar

ukurannya selaluy E2j4a terjadi populasi panduduk y¥ang

barlangsung Lama, Sedang sagala aktivitas pendudul
E{unacara—umacaraj harus dilaksanakan di atas rumah Lamin
‘tersdhut, Artinya rumah Lamin tersebut di zamping =abagai
{ tempat tinggal juga berfungsi sebagail pusat kebudayaan bagu
;penduduk di perkampungan tersebut.

| Selain hal yvang telah disebutkan di atas, hal 1lain Waig
membuat tokoh Aku kurang simpatik terhadap latar kehidupan

masyarakat di perkampungan itu adzlah; Pelaksanaan

kegiatan-kegiatan upacara vang selalau saja dipaksakan mezkigun
dalam kondisi (keuangan/ekonomi) yang kurang menguntungkan. Hal
inilah wyang tidak dapat diterima oleh tokoh aAku.Kegiatan
@nacara yvang mendominasi kegiatan diperkampungan itu tentulah

Memarlukan banysk biaya,dan faktor biava ini adalah




saktar, pencht - :
. g Y Pelakzanaan kegiatan ¢i desza tersebut.Upzcara

= - ol =
tersebut demi untyk mEmenuhi aturan/nc: ma-norma vang berlaku di
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aturan atisu norma  yang berlaku  di

desa Itu,buka iy § ;
S 8D el B ] 11—-‘E|n ‘d;&.-ghaﬂnhﬂa_ E-E'b-ﬂ.'g.:,.l aturan WM daﬂﬂt

dfem L i, T » . )
ezziahleraan  bagi masyarakatnya, tetapi sudah menjadi

beban yang membelenggu masyarakat di dzss

F#

g

% = ST - -
Selain yang tersebut di atas, hzl lain yvang mombuzt tokoh

aku kurang simpatik terhadap latar kebiduman di desa iy - adalahb

adanya pengaruh asing,dan hal ini adalah hal yang mandasar
penyebab tolkoh Akuy  kurang simpatik terhadap latar kehidupan
mgsyarakat 25 desa ity Tokoh Alku setagal seorang penuda dap

nzka tarhadap hal-hal zeing merupakzn makansn empals bagi
nasuvknva budsya asing. Budaya Pergaruh asing tersebut dibawah

-
p

seorang pastor sskaligue sebagzi szzorang antropolog yang Jdatang
meneliti budaya di perkanmpungan tersebut. Hubwungan tokoh Aku
dengan tuar. Eimth Eegitu akwrab sehingga SBCara midcla b
pengarub~pengaruh tersebut ditanamkan 9leh Tuan Smith kepada
tokoh Aku.

ual seperti yang telah disebutkan di atas =sering terjadi
di tengah-tengah masyarakat. Yaitu adanya pengaruh budaya asing

. 3 3 H ] T
vang masuk. Eaik melalui komunikasi langsung maupun malalui

media cetak maupun media elektranik.




4.2 Pembahaszan Hasil Fenelitian

Secara exi i
istensial szagtrg adalah zebuah fenomena. Karena

i fae
sebaga nomena maka karya =astra dapat dikatakan sebagai

i dari .
cermin i kehidupan masyarakat vang lahir sebagai hasil

kreatif pengarang, atau dapat dikatakan bahwa karya sastira

lahir sebagai Fenungan, pemikiran, dan penilaian pengarang.
¥egiatan ini adalah preses kreatif pengarang atas sesuabu vang
terjadi di lirgkungan di mana pengarang itu beradsa.Jadi seorang
pengarang dalam menghasilkan karya sastra bukan hanya
berdasarkan hasil imajinasinya saja, alsan tatapi Jjuga
dipengaruhi oleh lingkungan di mana pengarang itu berada.

Dalam analisis ini digunakan pendekatan struktural sosislogi
vang mana pandelkatan itu pada dasarnya menolong pembaca/peanikmat
sastra dalam upaya mengenal unsur intrinsik karya sastra, sedang
yang dikandung oleh setiap unsur ity dapat berupa informasi
tentang gejala =osial yang terjadi dalam masyrakat, sehingga
| keberadaan karya sastra dalam masyarakat menjadi sesuatu vyang

| dibutuhkan.Hal tersebut dapat manambah pengalaman batin bagi

pembaca atau penikmat sastra.

HaNas Kagtan LA penulis mula-mula akan menganalisis
GREUr-uRsur yapg mewbangun  karya  sastia  ferutama  yang

berhubungan langsung dangan masalah penalitian.




| secara samar atau tersirat

4.2.1 Penokohan

Penokaohan
dalam sebuah cipta sastra merupakan cara atau

nl (=

pelukisan Ltokoh tersebut diusahakan sedemikian rupa agar mirip
dengan kehidupan (kenyataan hidup) sehari-hari. Dengan demikian
tokoh tarsebut seoclah-olah merupakan bagian dari kehidupan yang
sebenarnya.Se0rang pengarang harus memiliki kepekzan dan  daya
imajinasi yang tinggi. Cungan daya kepekaan dan imajinasi vyang
dimiliki tersebutbt, pengarang dapat menampilkan tokoh-tokchnya
yang realitas imajiner".

Dalam =zebuah cipta sastra, tokoh tidak hanya dilukiskan
gecara fisik (bagaimana bentuk muks, mulut, rambut,postur tubuh)

akan tetapi seocrang tokoh dilengkapi dengan pelukiszan watak atau

| karakter seperti :malas,pemalu,dinamis.statis dan lain=-lain

sehagainya.Dalam pelukisan karakter tersebut, pengarang biasanya
melukiskan secara jelas.Misalnya pengarang langsung membeari
gambaran tentang karakter tokeoh sahingga pembaca dengan mudah
dapat mengetahui dengan jalas karakter tokaoh-tokoh

tersebyt . Selain pEnggambﬂran tarsurat ada tokoh yang dilukiskan

sehingga untuk mengetahui dengan

| jelas karakter tersebut agak sulit, kecuali dengan langkah

interpretasi tiap peristiwa yang dialami oleh

akan menjadi hidup karena peran

tokoh- takohnya.Sebuah cerita




pokobhnya  wang mendukung cerita .tEFEEbUt-HaEing—masing —

iliki pe
memill paran dan watalk yang barbeda-beda.Ada yang berpsran

sebagai tokoh protogonis, sntagonis, dan tritogonis,Protogonis

adalah tokoh utama, antagoni=z adalah tokolh yang menentang ide,

sedang tokoh tritogonis adalah tokoh penalong protogoniz Jika
tokch protogonis ity menghadapi kesulitan.

Tokah protogonis sebagai pendukung ide pengarang tidak
harus selalu ingin menerima saran-saran.la dapat menentang saran
tokeh lain karena ia memiliki ide yvang sebenarnya merupakan ide
utama pengarangnya.Sebaliknya tokeh antagonis dapat bertindak
memberikan saran kepada protogonis, tetapi  saran teir=sbut
ditolak atau ditentang oleh protogonls lkarena ide ftu
bertantangan dengan ide wutama yang 1ingin dizampaikan olen
pergarang.

Dalam roman upacara karya Kori Layun Rampan ini tokoh wvang
dimunculkan oleh pengarang bersamaan dengan paristiwa vyanmg
ter jadi.Pengarang dalam menuangkan idenya langsung memunculkan

peristiwa pada pembaca, dan kemudian kembali menjelaskan posisi

sang tokoh tersebut.
Seperti yang terlihat dalam kutipan di bawah ini

“aAkuy seperti terbangun dari tidur wvang lelap. .Segalanya
sarba memberat, kugerakkan tangan, _kakl,EEmuanya
terasa kaku .Badan tak berdaya.Detak Jantung penuh
debaran.Kurasa elahan nafa? tak bEraturah.T&lingaku
managkap sSuara gemuruh mu§1$ ya?g_ ditabuh Heraa-ﬁda
gemerincing getang dan glrlng*g1r1n?_ ada ﬂFanrla:
halian bawo Yand 1irih, ada pula isak yang sendu

S5
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=

disisiku.Seqgs :
galanya ini Seperti membangunkan Aku dari

s=ebuah kelelapan t;
a 1cdu " Yar Iy _
mimpi vang menak jubkan Sakalg yenyak dengan perjalan

Eutangka i
HaluazranF:ith ibu  dengan isaknya.Wajah ayah, wajah
9 memang semuanya telah kukenal mengitariku,

e bam 1 i i
angkap Serpih bias-biaz warna duka memancar dari
rom muka mereka. (Rampan, 1978:19)

Dari Ruti i
ipan di atas nampak penggambaran seorang tokoh
yang dilukiskan oleh pengarang,bersaman dengan yang dimunculkan

pada awal cerita.

Dalam penentuan tokoh sentral atau protogonis,penulis
menampuh cara-cara atau melihat peran dari masing-masing
tokoh,intansitas kehadiran tokoh. Peran tokoh dapat meliputi
hubungan antar. trkoh yang sate dengan  yang lainnya,waktu
penceritaan dan Kemunculan penceritaan satiap tokoh,serta

hubungan antara tokeoh dengan perscalan yang dibicarakan.

Dengan langkah yang telah disebutkan di atas kita aken

menemukan fungsi dan kategori tokoh yang ada dalam roman Upacara

karya Kori Lavun Rampan ini. Untuk lebih mengstahui kategori
tokah dan peran tokoh-tokehnya,berikut ini digambarxan sSecara
rinci psnentuan tokoh-tokohnya dengan mengunakan tabel seperti

vang tergambar pada bagan Berikut ini;.




Tabel 1 Tokoh dan Peran

o

r ‘Mama Tokoh

Paran Tokoh

Paman Teau
ding

Fakak

Paman Jomodg

HWaning

Fenta

Fig

Tuan Smith

Kak Usuk

Avah tokoh alku
(kepala adat)

(Bekas petinggi)

dukun kampung
{balian)

pung)iBekas

{Almarhum)

Culkun Tua

Pacar takoh Aku

Pacar tokoh Aku

pacar tokoh Aku

Pastor,guru besar

sepupu tokoh Aku

(kakek tokoh aku)
{(Bekas kepala kam

kepala Adat

dukun terpar-=
cayva berwibawa

iseorang vyang
tulus,setia
:1embut

E keibuan

Jujur,cerdas
pasrah, terbuka
berpikiran Ja-
uh

Legas

Ciri - eiri tokoh
B Dalam luar
falu Fenduduk desa Dinamis
Ibu Ibu tokoh aku Setia,berjiwa
lembut ,panuh
kasih
fiyah

un

rambut putih

lincah,angg-

e ]

tegap

manis

sedarhana

S
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T L S

Hama Tokeh | Peran Tokoh Ciri - ciri tokeh |

! Dalam luar

 paman Mingin [Salan Sty penye- 3
bab terjadinya mu

Paman lengur - |Dukun (Balian) [ '

{ kojok Dukun (Balian) i |

louon Sahabat tokoh Al | i

|Tonoy(Dewa Tan- |Dawa tonoy ’l

Ifin Pacar tokoh Aku, | Setia,keibuani Cantik
(Istri tokh aku) |




Kriteria
Takoh

e
Hubungan antar

Tokaoh

Klasifikasi Toakoh

Waktu penceritaan

Aku

Ibu

Ayah

Paman Tudi
img

Makel
Paman Jom-
og

Waning

Renta

Rim

Tuan Smith

T

TUﬂinﬂ,HakEkrpa

man

Smithipaman LEr

qur

Avah, Paman

Jomog, Tuan

Ningir,Waning,
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Klasifikasi Tokoh

Kriteria jHubungan antar

Sl Wak tu i
- Takoh pPencaritaan

Hubungan dengan
masalah

sak LA
Kak Usu Ak 53,54,55,56,59,61

115,118

I
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jPaman Mingl&ky, &vah, Paman 91,92,95,106,108
lir. lengur, ko jok

Paman leng|aku,Paman,Ayah |34,95,94
ur kojok

¥Kojok !Hku,Paman,ayah, 94,95
faman Hingir

Duon Paman lengur, 2%,.568
5alc.u

Tanoy (De-|Paman Jomodg,aku|47,48,49,51,65,66
wa tanah) |.,paman tuding, |.57-
orang lamin

Ifin Aku,kak usuk,pa|39,106,109,110,
man Ninmgir. 119,120,121 123,

Beda pendapat de
ngan tokoh aku
jtentang lingkung
annya.

EHwatir dengan pe
ristiwa menimpa
desanys.

| Kwatir dengan ke
datangan orang
asing.

Kwatir dengan ke
adaan desanya.

Ewatir terhadap
dagrahnya.

Selalu ingin me-
minta persembalb-
an dari manusia._

Sangat mencintai
tokoh Aku.
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setalah melihat kate ; £ R e e
gori1i tokoh, mak 1 ; . ,

a angkah Eégﬁpéﬁ%.

nya penulis berupaya melihat pErawatakan dari 2" Eokal""

Bardasarkanm pemahaman watak tokoh tersebut maka

penokohan ‘dapat mendekati haail yang sempurna,sebagaimana vang

dikemukakan oleh aminuddin bahwa ada beberapa langkah dalam

pemahaman watak tokoh-tokoh dzlam cerita reksan.Pemahaman wetak

dapat ditempuh sebagaiman yang dikemukakan oleh Aminuddin

vaiku;

Gambaran pengarang tentang karakteristik pelakurya.

L

Seorang pemuda vang gelisah mal:;ihat latar kehidupan
sakitarnva.Panuda vang gelizah melihat kondisi sosial wyang
dialami oleh masyarakatnva. Kondisi vairg jauh dari peradaban
moderan dan tetap hidup dalam kehidupan yang sederhana

sebagiaman yang trelihat dalam kutipan di bawah ini:

"Keluarga ini mekar menurunkanm anak cucu mareka
yang secara terus menerus berdiam 4di Lamin yang
dari waktu ke waktu. Secara alamiah mer eka sulit
barpisah, terutama oleh faktor darah,adat,keperca-
yaan,mata pencaharian,pengetahuan yang masih ter-
batas. . -

=aky sendiri dilahirkan dan dibesarkan dalam lamin,
tentu saja segala lekuk hidup dan kehidupan dalam
hentuk kebersamaan ini kukenal hingga hal-hal vyang
tjilimet. Yang di dalamnya sering tersua banyak
hal-hal vang ganjil yang kurang dapat aku terima
dengan sepenuh ikhlas...rasanya hidup ini hanya
ciklus kebaktian®” (Rampan,1978:43)
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Kutipan di i
P 1 atas manunjukkan bahwa meskipun tokoh Akuy tak

L Sape
dapa penuhinya menarima kebiasaan-kebiasaan Vang ——

isekltarnya . .
dis WA, MMy E,Ebaga:_ bag]_an dari masyarakat ity tokoh Aku

harus menerima latar sogial kehidupan seperti itu.karena ia

sendiri tumbuh dari dunia kehidupan masyarakatnya. Hal

yvang tinggi dengan mencoba menarima kebiasan-kebiaszan yang

etrjadi di lingkui.gan di mana ia berada.

Ihia :

| Seorang ibu sejati vang salaly tegar menghadapi
musibah-musibah yang bakal menimpz dirinva

"Wanita vang penuh kasih cinta dan pengorbanan ini wang
kuhormatl setulus hati adalah macam ibu vang berjiwa
lembut tapi tetap bisa bertahan walau terjadi darita

, seberat apapun” (Rampan,l1978:21)

Dari kutipan di atas dapat kita kestahui bagaimana
:jalinan kekerabatan tokoh Aku dengan ibunya. Begitu dekatova
| tokoh Aku sehingga mampu meraba kehalusan perasaan sang ibu.

|Hal ini dimungkinkan karena perhatian sang ibu kepada titisan
|

'darahnya.
Paman Jomod:

Seorang dukun (balian)yang mampu meyakinkan orang-orang

|
asing yang datang ke perkampungan tersebut. Dengan kemampuan

I -
'spiritual yang dimilikinya paman Jomogmampu memnajdi dukun

'kenarcayaan dansangat beribawadiantara dukun-dukunyang ada di




desa 1tu.

Meskipu -
PUN @rang-orang asing vang datang di desa itu

‘ysaha m
RV enanamkan kepercayaan kepada masyarakat di kampung

terzebut.,

“Budah kutunjukkan kepada orang
punyatuhan, “lanjut
sekall punai, . .

asing itu bahwa kita
paman Jomog.Sekali dengan gagak

Paman Jomoq tidak saja dikenal sebagi orang tua vang

za??al meaminkan lidah,szebagai balian ia puUnya nama
=R

dan wibawa. Murid-nuridnya bBanyak tersebar di kampung

lain.Dan  kemampunyaan itu meanampilkan contoh dasar

keparcaysan kami kepada Tuan Smith® { Rampan,1978:51 J.
Waning:

Seorang gadis barwajah manis,lembut,=ecirang yang
tulus,=etia.kKekasih tokoch Aku Wang maningga di telan

ouaya.yang mambuat btokoh Akugalisah dalam hidupnva.

“Wening,adalah seorang gadi= muda yang kukenal hingga
kelipatan hatinya wyang tersembunyi,ke dasar-dasar yang
lembut. Pada senyum,pada tekanan bicara, padalangkah,
pada =ifat wang fitri, darl kemanusliaan....iltulah
dia,Waning bidadari dengan sayapnya yang mungil.
Menjeratku dengan cinta™ { Rampan,1978:68 ).

Kutipan tersebut di atas menuujukkan batapa tokah Aku
menganal betul gadis bernama Wanping.Betapa kedakatan atau

keakraban anatara tokeh Aku dengan Waning. Hal tersebut

| dimungkinkan karena kondisi daerah. Keakraban tersebut karena

pengaruh latar terhadap tokoh wyang &da di parkampungan

tersebut Sebagaimana sifat-sifat yang dimilik aleh

hidup bermasyarakat di suatu desa

individu=ipndividu yang

terpencil.
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Rie:
Seoran

. Rie ada :
EBawo lah kekazih tokoh Aku yang wmeninggal akibat

ganasnya alam.
Ll L] ¢
RieTaluy senang dengan

terbuka,gadis ¥Yang satu
kesederhanaannya vang alami”

sifatnyva vyang Jujur dan
ini cerdas. .dan dalam

nﬁita bisa merubahnhnya"Rie menvambut barzemangat.
Dengan angan-angan? aku menge jek .

::Dtill‘lgaﬂ akal” ,dia kembali mengejekhu.
Kita punya akal.tapi tak alat"
"Alat di buat dari akal"katanya.
"Misalnya ?" aku menguji kejauhan pikirannya.
(Rampan ,1978: 102,103)

_Hutiman di atas merunjukkan tokoh Aku terpesona oleh
{ gadis kampun Bawo,putri seorang kepala kampung , seocrang gadis

lrang mampu meamikirkan bagimana kelanjutan pembangunannys.

Selain malihat penggambaran karakteristik pelakunva,

|cara lain untuk mengenal watak secrang pelaku atau tokoh,

penulis melihat bagaimana tingkah laku dari seorang tokaoh

|
'seperti yang tergambar pada kutipan di bawah ini:

| ARk oz
"Kkini barulah aku mengerti bahwa upacsra balian ini
untuky . Tapl Aku tak mahpumi,karena aku me rasa
diriku sedang ephat walafiat.Sadang menilik
lengkapnya sesajen, mestinya sipendarita yang
dibaleani telah sampai pada tahap yang sangat
karitis.fku tak perduli! secara naluriah kupsjamkan

mataku ,paman Tuding menyelesaikan mamang terkhirnya

{Rampﬂn,l?TB:EE,EE}.

tampak perilaku tokoh

Dari kutipan tersebut di atas




aku.Meskipun  tokoh aky Eelak

terpengaruh  oleh peradaban

modern,ia tetap meneripa Perlakuan seperti wyang di lakukan

irinya. i
atas dirinya.la tetap MENErima upacara ity sebagai upacara bagi

kesembuhan dirinya. Hal tersebut merupakan konsekwensi bagi

diri Aku,bagi seseocrang ¥ang tumbuh dan dibesarkan dalam

lingkungan budaya sekitarnya. Tokoh Aku tak mungkin melakukan

3 [ 2"
tindakan yang berwarna penentangan atau tindakan-tindakan yang

bereaksl emosional terhadap 1:ngkungannya I

merupakan hal yang obyektif terjadi di lingkungan di mana ia
tumbuh,dan merupakn hal yang mutlak harus dilaksanakan bagi
satiap warga yang dibesarkan di perkampungan tarsebut.

Sebagaimana yang terlihat pada kutipan di bawah ini:

“Par jaianan hidup kebersamaan dalam putaran jauh dan
panjang,yang vang tak dapat aku hindari karena ke-
beradaanku meminta dan menuntut pemenuhan”

{ Rampan,l978:

Yutipan di atas memperjelas sikap tokoh Aku  terhadap
keadaanm atau kondisi =erta aturan yang berlakue di tengah
masyarakat,di desa tersebut.

Ibu

"Lekala'latala! o,nayuq timang'!anakku! Syukur sSyu-
kur ....letala !anaku, O, lian.Mayuk timang syulkur
“sir matanya terurai, seperti ada beban berat_talah
terlepas dipundaknya bersama =senggukan dan air maté
annys mengelus rambutku yang masai

kahati-hatian 1ibu sajati, kian menu tup
{Rampan, 1378:21).

yvang menetes.Tang

dengan 4
raha=ia yvang taku mangarti

tian sang ibu kepada tokoh Aku dalam

Betapa besar perha

e il
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keadaan sakit.meskipun tokoh ak, tidak dalam Kkead k
aan sakit

keras. Sang ibu khawatir akan meningalnya tokoh Aky yang ak
5 an
diambil dewata sebagai sebyap Persembahan kepada para dewa di
negeri Lumut  (Rumah keabadian) menurut masyarakat  Dayak

paersambahan 1tu dilakukan S8Sual dengan aturan - aturan yang

perlaku di Lengan masyrakat.
Paman Jomog:

?aman jomoq bergumul dengan gambar tersamar !
itu meneliti, menganalisa arti dan maknas
yang tepat, sampai sejauh ini belum menemukan

kesimpulan yang pasti dari zaluruh
tanda-tanda penyebab hingga perelitian itu
dihentikan.{atinya masih rusuh kMetilka

mulutnya meniup lilin, menabur beras kuning
melipat kain pengaca dan mematikan api di
dapan pedupaan " {(Rampan, 1978 :45).

mApa vang dilakukan oleh paman Jjomog tersebut adalah
kegiatan pancaharian‘ penyebab penyakit,Pencarian rohbh-rah
jahat.Kegiatan tersebut mencnjukan ketelitian paman jomeg
sebagai seorang vang dipercaya diantara dukun-dukun tua yang

ada di perkampungan tersebut.

Waning :
"Hampir semalam Waning tak tidur. Terus
menemani ibu menyediakan bekal, bEFb?gai
makanan kering untuk bekal perjalananku.Sibuk
sekali "(Rampan, 1978 = &69) . |

Waning seorang gadis manis yang lembut, keibuan. Hubungan

tokoh Aky dengan waning talah diketahuil oleh kedua orang tua

| 4 setia.Hamun
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pungan meareka har .

inggal pada saat
menlng tokaok Pl PEFQL  untuk memenuhi persispan

i hkalanjutan
pagl o hubungan mereka.Dan kepergian ¢ akoh Fre

ad
tarssbut alah merupakan PEmanuhan Aturan-aturan vang barlaku

tokoh Aku

harus menerima kenyataan pahit setelah kembali dari perjalanan

Jauhnya.
Tuan Smith-

“tuan Smith adalah seocrang guru besar Yang
sadang mengadakan penyelidikan ilmiah,. ..
tampaknys hanya membaca , meneliti tulang-
tulang, rangka-rangka manusia, meneliti bolak
balik mengukur meninbang , meremas-remas,
membuat banyvak foto... sepanjang hari beagitu,
bagitu,begitu, begini ! terus menarus membuang
waktu, kadang tertawa mengernyitkan dahi,
mambandingkan. . .

"Mambanghkar tulang-tulang tanpa sesalji roh
memang penghinaan di luar batas! "Kata paman
Suto. (Rampan L1976:50).

Kegiatan-kegiatan Smith di de=a itu membutuhkan
ketelitian agar hasil yang didapatkan dapat memuaskan.Sikap

kehati-hatian sangat diperlukan.Aktifitas tersebut menunjukkan

sikap sesearang yang bardisiplin tinggi, <an mancarminkan watak

Sesenrang yang tenang dalam aktifitasnya. Mamiun kebsradaan tuan

Smith di dmsa itu membuat sebagian masyarakat tak setuju dengan

kegiatan yang dilakukan oleh tuan cmith tersebut, karena

adat kebiasaan orang-arang

dlanggap telah melanggar

di Perkampungan itu.

e =
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gelain melihat =4 .
Slkap atay Perilaku tgokoh dalam mengenal

qatak pelaku dalam cerita
lain wyang ditempuh

i juga  m
perulis Jug =lihat tokeh-tokeh tersebut berbicara pada

girinya sendirl.Seperti halnya dalan roman upacara karya Kori

Layun Rampan ihi.
Gk

“Aku  akrab  dengan  tuam Smith banyak hal baru
ruketahul dan kudapatkan dari orang asing itu,
tentang asal usul,tentang kehidupan,tempat tinggal
dan keluarga, pendidikan, tentang keadaan jaman,
tentang ajaran dan kepercayaan penyalidikannya,
cita-cita dan tujuan hidup " (Rampan, 1978 : 55).

Dari hubungan tokoh Aku dengan tuan Smith, membuat tokoh
gy mangenal barbagal masalah dalam kehidupan ini.Dan membaws
pangaruh besar dalam hidupnya.Ia sudah mulal mangenal
paradaban moderen, pendidikan, cila-cita dan tentang agams.
Dergan keakraban tersebut menunjukkan sikap terbuka dari tokeh
aky terhadap pengaruh moderen, maskipun dalam menghadapi
masyrakatinya tokoh Aku tak dapal berbuat banyak dalam arti
itu,

Ayah

5 i kudengar  ayah  yang
“qalin taun ini harus: % A

T3 "ganyak hal yang menimpa desa
memutuskan hal 1tu.

g ; kita berdiam diri saja.Bukankah EBTua
Httap taiarus dibergihhﬂ-nlagar desa kita
i1tu

- Litg katanya,
; w diri kita'ka
berglh.lsrm:iumelemparhan kesalahan/maslah kepada
"Kita tak uUs

o Al menegaskan kata_katﬁ"?f,'y?ng
uraﬂ? 1:?23 iembali manemukandiri kita, K jati diri
penting K1
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Uasans Yan .
tegas 9 kemelut . bahakan rawan

| 4¥ah berkata { Rampan,1978:95 ).
Sikap tersebut di atae manunjukkan

sikap seorang ayah

yang tegas. Bukan hanya

t
erhadap keluarganya ,tetapi Jjuga

terhadap lingkungannya.fyah merasa Rawatir terhadap dasrahnya

Sebagal seorang kepala kampoung/kepala Saat,

kekhawatiran terhadap dasa yang dfnimetrnya st

tanggung Jjawab ssorang pemimpin. Dan kekhawatiran tersebut

sangat beralasan karena musibah yang menimpa dasrahnya bulkan
hanya sekali. Dan keteguhan yang dimiliki oleh tokoh aAyah ini
menunjukkan keteguhan seorang yang tak ingin melibatkan atau
nenyalahkan orang lain dalam menghadapi masalah yang menimpa
desanya.la tetap ingin menjadi dirinys sendiri,tak ingin
terpengarut oleh keberadaan orang lain. Feteguhan prinsip itu
membawa pengaruh bagi masyarakatnya sarta btanggung jawab yang

tinggi masyarakatnva.
nalam melihat atau megetahul watak seorang tokoh dalam

carita rekaan. Menalusurl jalan Ij-i_l'ﬂil'"-ﬂn tokah adalah salah

satu cara atau langkah untik mengetahul watak tokoh

terzsebut . Seperti yang tertara dalam kutipan di bawah ini:

Al -
gai pedand permata dua.Tanpa hasil

ggan pulang,beban bathin mencekam

jawab,nasib,dan peruntungan mam-
r keparcayaan antara kesuraman
( Hamp.ﬂ.n,l??ﬂ : &7 ).

"Tapi adat Jjuga ba
biasanya pemuda en
pundaknya, tanggung
bawa pengaruh Somanga 5
dan kecerahan masa dapan

50
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Rutipan t :
ersebut ogi atas menunjukkan kekhawatiran tokoh

AKU melihat p
orma-
maTnormayang berlaku di  tengah masyarakat di

desa tersebyt
A a
turan-aturan Yang berlaku itu membawa pengaruh

basar terha
d92p perkembangan Jiwa pemuda-pemuda yang ada di desa

tersebut. B
€ban bathin yang harus di alami oleh para pemuda

bila dalam "berahan”(perjalanan panjang unutk mencari hasil
hutan) tanpa hasil Sepulang dari kegiatan tersebut. Kegiatan
tersebut merupaksa. keharusan bagi setiap warga(pemuda). Pada
masa=-masa pemuda aka memasuki masa bearahan,sebelumnya pemuda

itu harus-harus menbjalani upacara-upacara sesuai aturan yang

barlaku.

Seperti yang terlibhat pada kutipan di bawah ini:

"Yang beginikah hidup? begitu aku bertanyz pada
ofiriku mendiri.Hanyva siklus Upacara deml
upacara.ftauy hidup ini memang upacara itu sendiri
{ Rampan,l1978,108 ).

Dari kutipan tersebut di atas dapat kita kaetahui

bagaimana tokoh Aku memandang budaya yang ada di lingkungan

masyarakatnya,harus mengikuti aturan-aturan itu.

Dalam mengetahul watak tokoh,selain dengan jalan

mengetahui jalan pikirannya, kita juga dapat mangatahui watak

tokoh lewat bagaimana tokoh lain berbicara tentang seorang
oko

i 1 koh yang satu terhadap
ng timbul dari to

tokoh,atau reaksl ¥a

tokoh yang lain.

Kakek :

al

i

=
—
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pﬂriﬂti“a ini

tuhggﬂlhu,jiwa

dalam-dsa] ae L
Dalihg Peka dap
‘elaki dalah ti,
dan perisai baja
Anak panah yang
Ingat,ia juga ke
Satuamn

sagera Jelas bagimu Cucu
¥ amg Lerkasih, kakak menatapku
belas tahun usiamu,suatu masa yang
Fuwet dalam adat kita.Xau sadari

Mg lamin,adalah mandau dan sumpitan
-Dalam keadaan tertentu ia adalah
Secepat kilat memburu mangsa.Tapi
leembutan hati yang bercinta,

. rajutan benang-benang peElunta yang
manghimpun mirga. "Kakek mendengur  sunyi.(Rampan
1978 : 27)

Kutipan gi atas  memparlihatkan bagaimana pengenalan

kepada tokoh Aky, Pengenalan tersebut adalah penagamnbaran

bagaimana seorang anak bertidak ,bersikap dalam pargaulan hidup
di desa itu. hal ini disebabkan karena tokoh Aku masih berada

pada uslia remaja yvang belum banyak mengetahui tentng hidup dan
kehidupan ini,dslam mengnal norma-norma kehidupan yang akan di

tampuhnya kelak .|

Ifing

"sakak melamun?®" Ifing menyapaku sambil lalu.la
terus masuk ke kamar lamin.fkuy tak sempat menyahut
waget dan tergagap.Selintas saja ia masuk dalam
daftar ingatankau.Gadis yang tumbuh men jadi
remaja. Bentuk badanya bagus dan berisi.Roman wajah
tidak kalah dengan kakaknya yang telah pargi...

;109 ).
Rampan, 1978 :10 _
B 'tutterpesﬂﬂa tokoh aku terhadap tokoh Ifing membuat
agil
tokoh Aku tak dapat melupakan Waning (kakak ifing).Sehingga
oko
41 i buat tokoh aku

3 sril1iwi tokoh Ifing mem

kelebihan yang dim

menikahinya.

an Smith ‘
Tu Saling menyakitkan Tuan Smith menyatakan

“Tapi yand selamatan,kita memerlukan juru

pbahwa kita perld e

52
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selamat, “paman

bEle merdelks
bEl"‘tuhan! 5

Jomog  berkoar lagi. Katanya,kita

karenakita masih terbalenggu,belum
( Rampan, 1978 .50 )

Kedatangan 71 :
HAN Smith di desa ity ridak hanya eebagai

seorang peneliti T
tetapi juga Sebagal seorang yvang membawa misi

agama,ia manc
5 aba memaksg kEhEﬁdaknya kepada masyarakat di desa

itu. Tuan Smi
1th menanam pengaruh kepada orang-ocrang kampung

tentang paham ketuhapan,
FPaman Suko -

"Membongkar tulang-tulang tanpa sesajih roh memang
penghinaan 1luar batas!” kata paman Suto Yaing
beringas ."Tak ada kebiasaan vyang demikian seiak
nernek moyang.Kita yvang hidup saja marah,apalgi roh
yang terkenal dan panuh  kuasa sacara halus!
"{Rampan 1978:50).

Kutipan diatas memperlihatkan watak paman Suto yang
cepat naik pitam.TIa geram terhadap tindakan yang dilakukan
oleh tuan Smith wang sesanaknya membongkar tulang-tulang
peninggalan nenek moyang mereka.

ayah =

"Memang banyak hal yang tak dapat kita hindari”
syara ayahku, kita berada di tengah dunia luas
terbuka.Sehingga mau tidak mau kita harus terbuka
juga untuk berbagai corak paristiwa dan
kanyataan, keadaan waktu dan tempat sekarang

banyak kerubah” . (Rampan 1978:96) .

Dari kutipan di atas tampak tokeh ayah lebih arif dalam

jadi i fa dapat
i - bahan yang terjadi disekitarnya
melihat perubahan-paru

z i an ada di parkampungan
_ da pEFlEtlua yang
membaca tanda-tan

tersebut.
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tempat tertent
U, ata
Y Sebuah kejadian dari sebuah peristiwa
sejarah, dan buks
.
N tanpa maksyg tertentu.Artinya sebuah nama

tidak mungkin misalnya
menukar sa
Push nama tempat dengan nama lain

Ssebagaiman funge:
W=l latar ¥3&ng disebutkan aleh Sujiman bahwa

Latar bar : . .
"fungsi  memberi informasi =situasi (Ruangan

¢ z
g:?gjﬁg:?bzggimﬂ:a aﬂanya? lain dari pada itu latar
Latar : Tga Proyeksi keadaan bathin pada Etokoh.

: menJadi  metapor dari keadaan emosional dan
Spritual tokaohn ™ {Sujiman L988 - 48),

Lewat latar dapat terlihat ekspresi kehendak manusia dan #
Juga mungkin merupakan proyveksi kehepdak MAanusig ter;ebut.Hal
ini terjadi karena manusia dengan alam terdapat satu korelasi
vang begitu erat atau begitu amat dirasakan.

Dalam roman upacars karya Kori Layun Rampan ini ., latar
MEBrupakan unsur yang sangat dominan baik itﬁ latar fisik

#

maupun latar sosial budaya.Pengarcang dalam menuangkan sesuai

dengan yang didinginkan dalam karyanyza, maka latar fisik vang
digunakan adalah sebuah desa wyang terpencil sebagai lokesi

geografisnya seperti yang terlibat dalam kutipan di bawah ini:

"walau kita berdiri ditempat yang agak ketinggian, maka
umah penduduk ) Mampak mengecil bagai miniatur

- H & -
Lamin { gunLEng manjulang ke langit bagai

diapait oleh dua

menara. tegak gunung Murray seakan Seorang

Di ar%h ba:izsa yvang setia melindungi desa.Di arah
prajurit pgjulang gunung Meratus dengan gugusan bukit -
tenggara mg" B sk an sepasukan prajurit purba yang

yang mETEnJa:g}‘aga“jaga sepanjang masa.Jauh keselatan

terus hidup :ai yang menyimpan kekayaan alam, ketimur
tEFEEEt:an::ﬂi yang menggoras pulau... sungai setiap

berpelo

L1

S Sat_ N o S .
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tahum Y
Banjir (Rampan 1978 : 78).

Kutipan di
atas '
bukan hanya menunjukkan lokasi geografis

tetapi Jjuga melykie
Ukiskan lokasi topograpi yaitu suatu desa.

Latar wvang g '
9 iQHMbarkan dalam roman upacara terssbut di

atas sesakan m i
Smbawa kita ke suasana alam pedesaan, di mana

Bngaran T
peng 9 mampu  membe i imformasi tentang tempat  yang

nyaman,dan terlhat bagaimara suasana alam yang begitu nampak
nyata dengan ”31?“153“ desa yang diapit oleh dua buah gunurg.

Lalar suasana yang penulis golongkan ke dalam latar sosial
budaya dalam reman upacara ini,menunjukkan sikap  hidup
kebersamaan atau gotong royong,vang tergambar dan tearpusat
pada kegiatan-kegiatan upacara.

Jika kita membaca roman Upacara karya Kori Layun Rampan

ini,terasa sekali bahwa upacara-upacara merupakan pusat

kegiatan/kehidupan masyarakat di perkampungan itu. Di mana

kb sndividu,sejak Llahir hingga remaja,dewasa,tua, harus

menajalani kegiatan upacara. Bahkan Sawpal. wSripur “hards

menajalani kegiatan upacars,namun kegolatan yang upacars yang

dilakukan kaum keluargalah yang mecyalanggerskannya. Sebagad

bawah ini: oy

. ikah hidup? Begitu aku bertanya pada diriku
begl 5 siklus upacara dami wupacara.atau hidup
a4 itu sendiri.”(Upacara,l1978:108)

“Yang
eendiri.Hany
i{ni memang upacar
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Setelah Cukup biaya
Upacars tekhip

mati g4 kuby

ba barulah diadakan upacara kawangkey,
Nguburan, di mana tulang-tulang si

temoelag. 31, Iﬂﬁlﬂml kuburan gantung vyang disebut ?
21 mati akan selamzat sentosa dan

mE:I'lEfnuI-;an Hahﬂh L
a' o - =1
(Rampan, 19?3.:?2??3n setslah berakhirnya upacara ini”.

Lewat kuti -

desa itu,

han ;
Falah ElklUE Llpﬂ.':-'al"'a d'&mi UpESara vang hErU‘-:- r_-!i

jalani oleh i
J Setiap Individu.Latar kehidupan yang berpusat pada

kegiatan u
9 Facara, memnbaws Pangaruh bagi kegiatan sosial ekonomi

bﬂgi para I:‘EPEdU‘dLIH yang ada oy per‘kampungan itu.Hx1 inilahk

yang membusat tokoh Aku meraza kurang simpati terhadap latar
sosial budaya yang disekitarnya.Hal ini dapat kita likat padsa

kutipan berikut ini:

“Adat?Tangan-tangan adat mencekam dengan kuku-kuku
raksasanysa Tangan-tangankeparcayaan mengurung dendgan
dogma dan tulah-tulahnya” (Rampan,|978:78).

Mambaca ~oman upacara kRarya Korl Lavun Rampan ini nampak

kegiatan upacara mendominasi kegiatan di desa tersebut.Setiap

anggota masyarakat melaksanakan kegiatan tersebut,vang dimulail

sejak anggota masyarakat tersebut meninggal duniz.Bahkan pada

saat anggota masyrakat sedang berada di alam arwah masih

diadakan kegiatan upacara untuk dirinva,tentunya pelaksanzan

upacara dilakukan aleh keluarga =i mati.Pelaksanaan upacara

t but dimaksudkan untuk melepaskan roh i matl dari siksaan
Brsabll

yang bakal diterima di alam arwah.

: Flar dzlam roman Uupacara ar b=

37
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rori Layun Rampan . =
mancakup Bentuk rumah atau

wonstruksi rumah
masSyarakat di desa tersebut dinamakan lamin

Lamin merupakan

D'l"-ﬂ.l'lg ' tET"d‘iri dar‘i
berpuluh

rumah panjang yang dihuni  banyak
beberapa orang,berpuluh orang dengan
S S t:t”ﬂrga-ﬂahk?n kadang-kadang sebuah IEMiﬂ

U=an sampai ribuan orang.Karena penghuni
?atu dusun Umumnya hanya punya satu rumah, lamin
l1tulah.Sedangkan mereka =slaly saja berkembang biak,
membuat lamin yang terbatas itu selalu riuh dan padat”
(Rampan, 1978:43)

Kutipan diatas wm~nampakkan latar fisik dalam bentuk
pangunan rumah masyarakat yang hidup di desa tersebut, dan
manggambar pola hidup masyrakat diperkampungan itu.

Untuk labih mengetahul bagaimana bentuk dan Ipembagian latar
dalam roman Upacara kKaryva Kori Layun Rampan ini,kita akan

selihat pada bagan klasifikasi latar,sebzgai berikut.

58
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B -
4g9zan Hlaslfikaai latar

r S— o
Jenls latar eleman T————
latar | Bagian Ceritsa
j  |Geograii _ T 2 z A
r&afi [Aoter——— = =
e T
Dambu, pad | NBERE GUHF
g ung Muray
ANg  rump Hutam di arah
ut dan buy! tensgara
nga-bungsz aunung Ma
Topo e ol ratus.
c drati Perkamzun FPerkampun | Perkampun Perkampun
: Son,"iate aen suatu|gan (desa gan auate
2 pencil FROSRE |dadndin) dess ters
- " pencil. pencil.
E Negeri lu|Megri lum
K mut{gaib) |lut (gaib)
|_=:I.EI|1|". la |Lamin (rulLamin (rulLamin (ru|- Lamin ]
in mah panj|mah panj |mah panj |- Balai il
ang orang|ang orang|ang orang balai
dayak, dayak.) dayak) - Di tepi
Benteng Bangsal AR
! (kota imp di tanah. |- Di sera
ian) | Tempat pe| po.
nyambelih
an ayam.
Belontang
[TEmpalaq.
Latar waktu|waktu ter|Malazm ha-|{Malam (Malam ha-|Kemarau
jadinmva |(ri. Siang i parjang.
periztiwaiSiang ha- |Pagi Banjir
ri
Latar sosi- |Perilaku [Upacara ~Upacara |-Upacara |-Nalin t=z
al eosial. pengobat |Sentaue, |pengubur un.
| Budaya = (an,tarianipangaruh [an tulang|-Upacara |
| tokoh- EO balian,golhal-hal manusia, ‘ﬁﬂsta tah
kahk ceri-|tong royoigaib,goto -Gotong funan.
Ea ng,ada pe|ng royong) royong -Gotong
ngaruh ke|Upacara Foyong.
| fidupan balian,
gaib -Barahan |
59
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Ba o~ . L thy W
g9an Klasifikasi Latar g*;dcvzh &'f, |
—_— L i e L .
'il,I FOE Tt T ket
. WEz i i
Jenis [ Elemen —T—— WE3 S5 5
Latar | latar Bagian Cerita R TS e
. -
F Geografi 3 - %“ﬂ} =
b . ; _———
1 Utan diantara dua gunung dan sungai
Topografi |[parp :
S Perkampungan di kalimantan
X
: Susunan Rumah panjang orang Dayak [Lamin}
fisik 1ain | Lawang sexepeng (gerang masuk darurat)
= ‘Balai
= Kamar
W waktu terja|- Siang T
f dinva peris|- Malam
K tlwa. = Hujan
- Pagi vang carah
T
L
Latar Farilaku so|- Hidup kebersamaan '
Sosial |sial budava|- Upacara pelulung

tokoh ceri
ta

- Upacara ompang

- Mengilias ompong
- Menghias Lawang
= Upacara Lelongot

&0
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4% Froses Penerimaan Latar ‘

_—_-_hq_hﬂ__“——-—h_

4.3.1 Hal-hal v

Ang da
h__‘_h_hﬁ_—_‘—‘EEE—EEEEFbabHan Ltokoh Aky dapat menerima

latar weh

ldupan masyarakatnya.

Prozesg S0sializasq adalah
anggutamasyarakat

! Milai=-nilaj masyara
anggota dari masyar

54 )

zesbuah proses di mana
¥ang baru mempelajari norma dan
kat di mana anggota baru itu menjadi
akat itu” { Seorjono Soekanto,l1987:

uti -
Fan tersabut di atas adalah salah satu pendapat dari

alah = i ; :

i dﬁlaﬂl mE]\.ihﬂt Dproses Enﬂialiaagi,yang ada di dalam roman

"Upacara” karya Kori Layun Rampan.

Proses zosialisasi adalah salah satu fenomena daiam
masyarakat ,di mana setiap anggota masvarakat baru dalam hidup
dan kehidupanya akan dihadapkan pada aturan-aturan atau nilai
vang barlaku di tengah masyarakatnya,terlepas dari apakah

anggota masyarakat ity menerima atau tidak aturan -aturan

tersebut.

Fenomena masyarakat dangan segala Mmacam ke jadian

tersebut ,merupakan inspirasi bagi secrang pengarang untuk

melukiskan sebuah karya sastra.

Demikianlah seorand pengarang merekam dan marnampilkan

iadi . 1lalu mengolah dan mengatlikasikannva ke
fenomena yang terJjad.

: but maks sastra atau
stra. Dari olahan terse
dalamsebuah karya Sa&

sebagai cermin masyarakat vyang

karya sastra dapat dikatakan

&1

._——--I-.-III--.---"---_-____---___.q_-_-_-_-_________--.
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melalui sutau imajinasi wang

harus dimiligi o
xab S@orang Pengarang fiksi._dan hal inilah yang

mambedakan Karya Tiksi dan non fTiksi

Jika kita ma :
mbaca roman "Upacara” karya Kori Layun Rampan

fini, kKita aka
i £ f manemukan Masalah-masalah sebagaimana yang telah

disebuth zebely
than sebslumnya yaity Proses spgialisasi. Dan hal ini

Sering t&rjadi df tengah masyarakat ki Ea .

Pengarang roman Upacara ini mangunakan latar desa terpencil
i sebagal media sosial yang ada di dalam roman upacara tersebutb
froses sosialisasi yang digambarkan dalam roman ini dapat kita

lihat pada kutipan di bawah ini:

"Peristiwa inisegers Jelas bagimu,cucu tunggalku. jiwa yang
terkasin,” kakek menatapku dalam-dalam,”dslapan belas
tahun usiamu,suatu kurung masa yang masih oeka dan  ruwet
calam adat kita.Kau harus sadari lelaki adalak tiang
lamin (rumah fpanjang orang dayak),adalah mandau dan
sumpitan dan perisal baja. Dalam keadaan tertentu ia
adalah anak panah yang secepat kilat memburu mangsa.Tapi
kau ingat ia Jjuga kelembutanhati wang bercinta,=zatuan
rajutan benag-benang pelunta yang menghimpun marga."kakek
mendengus sunyi” [ Rampan,1%78:27 )

Dari kKutipan di atas menunjukkan bagaimana seorang kakek

tErhadap cuUCUnRya, Seorang kakek memberi nasahat Caira

s KaER barkalakuan,untuk pergaulan dengan masyarakat

i kepala adat zangat
: kek sebagal ’
sakitarnyva. Ka

ku di desa tersebut sahingga ia
o an yang berla
mengenalaturan-atur

memperkenalkan aturan-aturan tersebut

ingin menanamkam atad

kepada generasi salanjutnya.

&2
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Hal zeperti inj E.E
ini -
ring terjadi di tengah masyarakat,

yaltu Pengenalan § =
°Pada  seorang anak dalam pertumbuhannya '

harus 1
} mengensal Nilai-nilag ¥ang berlaku di

&

tengah masyarakat

di mana ia b
grada. Nilaf-psyos
tlai-nilai dan norma-norma  tersebut  juga

‘mencakup cara
i berhnmunihaai,adat istiadat. Hal ini L

oerlaku hin N
' H g99a sang anak menjadi dewasa,seperti yang terlihat

- calam kutipan berikut ini:

L

Ea.gf.ku sDerahan kali ini merupakan pengalaman pertama.

Ulian adat bagi seorang pemuda yang akan memulai hidup ‘
??ru berumah tangga. Pendewasaanbadan dan
Jiva.menyiapkan sendiri segala keperluan,alat-alat dan
beayva bagi Upacara perkawinannya”™ ( Rampan,1972:67 ).

[ Kutipan <i stas menunjukkan bahwa proses sosizlisasi
adalah juga prozes peidewasaan diri. Hal tersebut tampak
bagaimana tokoh Aku harus menjalani kebiaszan-kebiaz=zaan
tersabut. Kebiasaan mencari hasil hutan juga merupakan =zlah .
satu cara mandekatkan atau mengakrabkan diri dengan alam
zekitar. MHutan sebagai sumbar kehidupan bagi masyarakat di

desa itu. Dari kedekatan ini dapat menciptakan budaya material i

bagi masyaraxat di perkampungan itu. Kebudayaan material

tersebut berupa rumah panjang (Lamin) yang dihuni  oleh

bebarapa keluasrga. Hal tersebut di atas zering terjadi di

tengah masyarakat dayak di padalaman Xalimantan,sepearti yang

nampak pada kutipan di bawah inl:

andg Davak selalu berbubungan dengan
berburu mereka pergi ke hutan,kalau
ka terlebih dahulu mensbang pohon-

“Mata pencaharian ar

hutan. Kalau marska

mereka berladang mers

&3
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Pohion besar g
SUatu kebegyl
hl.lhl.lﬂga,n

ihn
“Ean, ... Kecendrungan speprti ini bukan

AN  belaka tetapi sebuah refleksi dari
telah berlangsung selama ki
dengan segala isinya.. .
i Biir ¥ak vwang berorientasi kepada
Orang Dayak. mumr 9aruh pula kepda kultur materil

Panjang yang masih asli(dahulu)
128 ¥4 dari kayu.(Paulu Florus,dkk,1944

e
% ]
Jsn

8., Gote
Ong feyong/kebersamaan

Bari =sosi i !
= talisasi tersebyt Danyak hal yang membuat tokoh

AEW dapat m i w -
M Ererima latar kehidupan masyarakatnya,salah satu

maTyarakatnyta seperti yvang terlihat dalam kutipan berikut

ind: .
" ¥eria sama dan gotong royong merupakan kekuatan utama
dalam masyarkata kita,"aku seperti berhotbah."Kalau
ada yang meangoerakkan orang-orang kita pasti
turun Eangan. Tetua akan menyokong, para pemuda pasti
ikut kalau orang tua-tua memerintshnya”
{ Rampan,1978 ;104 )
Kutipan di atas menunjukkzan bagaimana penerinaan tokoh
Aku tarhadap latar budava wang di anut oleh masyarakatnyvea.

Kebiasaan kerja sama atau gotong royong yang menjadi latar
budaya di de=a tersebut, tidak hanya berlaku di masyarakat

dzlam roman tersebut,tetapi budaya kerja sama dan gotong

covong  tarssbut syudah menjadi akar budaya dari bamngsa

fiidinaia Kebiasaan nenek MoOyang kita. sudah sejak dulu

i hari-hari yang kita
ong,dan kebiasan se
mengenal gotong oY

jumpai di tengah masyarakat.

&4
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Kerja sam
4 dan
gatang Foyong di desa itu dilakukan guna

menghalangi bap i
a¥a dari  1yar ¥Yand mengancam desa,dan dapat

kelompok, yYang ada di perkampungan itu.

"9 Padamasyarakat tersebut dapat mempsngaruhi
an m .

4 STPErerat hubungan antara kelompok,golongan,dan marupakan

salah satu bentuk intraksi sosial sebagimana wang Jdikemukakan
oleh DR. Fridolin uUkur dalam suatu tulisan :

"Semangat rumsh panjang yaitu,yaitu topang menopang

mamelihara dan maningkatlan kesejahtraan berzama, merass

dan =ebab itu merasa iktu bertanggung Jawab, tidak
membiarkansal at =aty warga sengsara sedang wvang lain
sejahatera”(Palus Florus dicle, 1994 : 241 )

4.3.1 b.3istim pangobatan tradisional

Penerimzan tokoh Aku terbkadap latar wvang ada oi dalam
roman upgacara karya Rori Layun Rampan ini, juga terlihat gpada
sxat =eorang balian {dURUH}[dGhtEri dapat manyambuhkan
penyakit, yang membuat orang-orang asing yvang datangh di desa

itu keheranan melihat kemapuan para dokter (balian}. Seperti

vang terlihat pada kutipan dibawah ini:

“Dakter?Balian inilah dokternya.Tak ada dokter di
=ini,daerah terpencil.Peranan balian sangat besar dalam
pengobatan dan upa:arﬁ‘ﬂﬂ&ﬁéra Ha?gamaan-Tak _biaa
menolak,aku sendiritWalau tak iman,tapl kenyataan bicara

. -4 atas diriku. Mulai sembuh =urgguh-sungguh tak
sendliri iGahkan Tuan Smith guru besar itu garuk-garuk
masuk akiééui sekali orang disini memegang adat,sukar

kepala, balian.” [ Rampan,l378:

tertembus,bertambua

&0-&1). : y )
i k latar masyarakat di sesa itu
. - di atas tamapa
pDari kutipan ;

&5
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Y o ".p&p M-ﬂmpﬂhgar -
uhi h
Ekﬂiﬁtansi tokoh Aku. Meski tak iman atas

sisitim pap
Sobatan
i desa ity nasun kenyataan  yang .

dihadapinya
bahwa kesshatan tokoh Aku pulih

kembali,

ebut serin S T
d FJ3dl di tengah masyarakat dalam kenyataan

sehari-hari di
o beberapa daerah di Indonesia. Di mana agama dan

sistim kepercayaan dalam suatu masyarakat dapat mempengaruhi
azpel-aszspek sosial dan kemasyarakatan di perkampungan
tarsebut., Aatauy dengan kata lain =istim kepercayaan berhubungan
erat dengan spek-aspek sosial yang ada 'di dzlam masyarakat oi

desa itu.

Sistim kepercayaan tertentu yang di anut aleh mayoariizs |

penduduk di suatu tempat,adalah Jjuga merupakan manifestasi

atau pernyataan dari suatu sistim budaya yano Serlaku Jdalam

masyarakat tersebut,atau paling tidak memliki keselarasan
dengan sisitim nilai yang dianutoleh penduduk di suatuy tempat. ]
Pengaobatan bagi kesembuhan tokoh alku melalui

upacara-upacara ksagamaan tersebut mearupakan HEQiatEn vang tak
danat dihindari oleh tokoh Aaku ,dan merupakan salah satu =sebab
mengapa tokoh Aku tatap menerima latar itu. Upacara pengobatan
an kesepakatan mutlak bagi warga yang berdomisili dan

merupak

tumbuh di desa itu.Dan tokoh Aku sendiri takdapat menghindar

&
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dari upscarz ter=
e =2 . i
BUt karens la sendiri dalam kenyataanya
dapat sembuh dari

& : .
Penyakit Yang didaritanva, hanya dengan

sistim pengobs . :
o tan =eperti ftu.Hal §ni juga mempengaruhi

keteguhan pend
PENAUDUK di dega 1ty Gari pengaruh moderen. Seperti

yang Lerlihat oa)an kutipan di bawah ini:

“Parija ; ! .
Jalanan hidup kebersamaan dalam putaran yvang jauh dan

Danja?g*?ang tak dapat aky hindari karena kebsradaan
“Humemznta dan menuntut pemenJhan, "

Teguh =ekali Qfang-orang di sinimemegang adat,sukar
tertembus, tarmasuk balian.Upacara ini =ama dengan _
=8orang petugas kezehatan. . .balian Jadi mandiri dalam :
hﬂkhﬂﬂaﬁﬂrﬂyang Hunn,ahimistis.yang tidalk hanya karena
terapinya bukan berdasarkan perhitungan vang ilmiah, te-

tapi terlebih cleph sifatnmya yang khas para penganubnya

¥ang masih terpancil . Terasing. Parjalanan cdalam

keme dekaan yang mengikat.{ Rampan,1978:61 )

reteguhan yango dimiliki oleh pendudukdi desa tersebut
membuat tokohAku tak dapst melepazkan diribegitu s=aja dari

latar budava kehidupan meyarakabtnya Karena tok¥oh zku adaah

bagian dari masyvarakat itu.
kKutipan di atas menunjukkan kuatnyva kKeparcavaan animistis

pengobat yang bagi si sakit dianggap persembaban kepada

tuhan.Parsebahan itu merupakan kewajiban bagi masayrakat vang

ada di desa tersebut. Bahkan upacara pengubiuran dalam

. rakat di desa itu dapat berupa utang bagi keluarga vyang
aASya

" 3 lam kutipan di bawah ini;
e ang terlihat da
ditinggal ,sepertl ¥

) . ispun mrasa legah karena utang mereka telah
anli war ;Ebab kehadiran orang-orang di dunia ini

tsrha?ar-HEhadiran untuk berbakti.Ia tak pernah
merupakan 4ir. tetapi sifat kebaktian itulah yang
SRS h::nya'he atas dunia fana ini. Menghadirkannya”
mencampa
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( Rampan,1978.7g |
Sifat-=ifgs -
kebaktian vang dimiliki maﬁyarahaﬁﬁrﬁﬁi

perkampunga i K
980 1ty merupakan  akar budaya yﬂﬂﬂf" dimlilki }%

masyarakatnya.

4.3.2 Hal-Hal Yang Dapat Membuat Tokoh Aku Kurang Simpatik

Terhadap Latai_ﬁﬁhigupan Masyarakatny=.

Roman Upacara karya Kori Lzyun Rampan ini mengiszahban

pengalaman batin, yang dihayati oleh tokoh Aku  tatkala .
menjalani upacara yang dikisahkan dalam sebuah maszyarakat, di
perkampungn yang Jjauh dari pengaruh kehidupan modaran.

Roman ini berawal dari pelukisan tokoh Aku dalam keacaan
siuman, katika sedang berlangsung wvpacara individual bagi

kasambuhan dirinya seperti yvang terdapat pada kutipan di bawah

inis
“aku seperti terbangun dari tidur vyang lelap,sagalanya

sarba memberat,kugerakkan tangan dan kaki,semuanya ta-
rasa kaku. Badan separti tak berdaya.Detak jantung pe-

nuh debaran” ( Rampan, 1978;19 )

4.7 = a_pola hicup di Lamin (Rumah panjang orang Dayak)
Ccerita yvang diawali dengan penggambaran di atas terus

berjalan hinggé pada palukiEan suasana kesambuhan tokoh  &aku.

R Upacara yand mengisahkan perkampungan y¥ang berasal dari
oman

huah kaluarga yang hidup pada guatu rumah panjang { Lamin )
sebua =]

el keluarga,bahkan berpuluhb i
- = alah beberapa !
Yang dihuni

&8
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keluarga.Yang m 3
9 memuat beratus orang yang menghuni sebuah lamin.

Dari pola kehidupan

seperti itu,akan menggambarkan
ketakbaraturs :

M. S@perti yang nampak pada kutipan di bawah ini:
Karens Penghuni

satu dusun LIMIL By 2 hanya satu
rumab, lamin

berk " itulah-sgdﬂnﬂkaﬁ meraka ealalu Saja
1 SMbang biak,membuat lamin itu yang terbatas itu
seialu  riuhk dan padat”,( Rampan,1978:43)

yahg kurang teratur,salah sxtu sebab ketakberaturan itu ialah
gaya hidup yang padat dan riuh. Suasana riuh yan tergambar
pada pola kehidupan di lamin tersebut membuat tokoh aku

kurang simnpatik terhadap latar kehidupan lamin seperti yang

terlihat padakutipan di bawah ini:

"fku sendiri dilahirkan dan dibesarkan dzlam Kenidupan
lamin.Tentu saja segala lekuk hidup dan kehidupan...
kukenal dan WKuketahui hingga hal-hal wvang Jiimet.Yang
di dalamnya tersuabanyak hal vang ganjil yang kurang
dapat sku terima dengan sepenuh ikhlas”( Rampan,1978:
43 3

Dengan latar yang digambarkan dalam boantuk fisik =aperti
tersebut di atas,di mana tokoh Aku memperlihatkan sikap vyang

kurang setuju,terhadap kebiasaan-kebiasaan yang ada di dalam

masyarakat di desa jtu. Yang mencakup pola kehidupan lamin

£ dat dan kepercayaan masyarakat di perkampungan
serta a

tersebut.

buah karya sastra {(fiksi),latar secara langsung
Dalam =€

peristiwa,peristiwa yang terjadi

mendukung tar jadinya suatu

- ungkinkan aleh 5ituas} atau keadaan yang
tersebut m "

&%
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melatarinyas,

Roman u
Pacara wyang meanggambarkan kebiasaan-ke-

Biasaan masyaralk
At berupa kegiatan Upacara. Yang mana upacara

tersebut wajib 41
Jib dilaksanakan oleh masyarakatnya meskipun dalam

kondisi ke
HANgaNn vang tidak memungkinkan.Seperti pada kutipan

di bawah ini:

“Una ] _ _ . ‘

Pacara balian ini harus dipearsiapkan walau hasil panen
agak merosot. Harga buah tengkawan tak memuaskan. Paman
Teau bary Pulang membawa hasil panjualan damar dan

rotan. Harga karet dan kopi mercsot sekali” ( Rampan,
1978:44)

Kutipan tersebut di atas lebih mempertegas sikap tokoh T
fAku terhadap latar kehidupan masyarakatnya,yang mana hal
materi menajdi alasan yang dapat membuat tokoh Akumerasa
kurang simpatik terhadap kebiasaan-kebiasan vyang dilakukan
masyarakatnya.

Kegiatan Upacara yang mendominasi kehidupan mayvarakat di
perkampungan itu,memerlukan banyak blaya dalam pslaksanaanya.
sehingga kegiatan upacara tarsebut manjadi beban bagi

masyarakatnya yang membeleanggu,demi memenuhi tintutan aturan-

aturan gtay nOFMa=NOrma masyrakat vyang berlaku di tengah

masyarakat di perkampungan itu.Seperti yang nampak pada

kutipan di bawah fini =
i 7 seperti tangan-tangan yang mencekam dengan
ii:ulkuku rakﬁaEanya.Tangan-tangaﬁ keparcayaan yang

mengurung dengan dogma dan tulah-tulahnya
(Rampan, 1978 ! 78} .
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‘IJE-E b.pengaruh ﬂr‘ang asing i .:. _'; : '

ﬂdat. adat

di
lumpamakan dengan tangan raksasa

mancakam.Daen
9ah  pernyataan yang dikatakan oleh tekeh

mamparlihatkan
ketegasannya terhadap latar budaya yang dianut

oleh masvarak i :
4Ll di desa itu.Sikap kurang simpati cleh tokoh Akd

terhada i .
p kebiasaan masyarakat di desa itu memuncak sebab begitu

kuatnya pengaruh orang-orang asing yang datang keperkampungan
tersebut.Sehingga tokoh aku yang masih muda dan pera terhadap
hal-hal baru sekitarnya, secara otomatis kurang simpatik lagi
terhadap kebiasaan-ketias=san lama yang dianut masyrakatnys.

Pengarubk-pengaruh a=ing tersebut dapat kita ketahui dalam

F

kutipan di bawah ini :

“mky akrab dengan tuan Smith.Banyak hal baru kuketahul
dan kudapatkan dari orang asing itu.Tentang asal-usul,
tentang keluarga, tampat tingoal,pendidikan dan keadaan |

Jjaman.

Tentang agama dan kepercayaan,penyelidikannya, |

cita-cita dan tujuan hidup,” (Rampan 1978 : 55)

pandangan tokoh aku berubah tarhadap latar kehidupan

masyrakatnya

ditanamkan oleh tus
sekitar kita.
suétu tempat,
Generasi muda men]

untuk menanamkan pengaruy

nampak jelas

karsna pangaruh—pengaruh budaya asing yang
n Smith.Hal-hal separti ini sering terjadi
Oimand pangaruh nudaya asing tersebut melanda
dan kaum remaja pada kurung waktu tertentu.
adi saran yang menjadi efektif dan efizien
h budaya asing.Dan hal seperti ini
h Aku sebagai bagian dari masyarakat

pada diri toko
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.SEDraﬁg PEengarang beraszal dari

Bag v
PENUTUP
Karyva sas i =
tra diciptakan oleh pengarang untuk dinikmati.

lingkungan masyarakat karena

L itu apa- i
; PA=apa vang diungkapkannya tidak terlepas dari realitas

kehidupa : ;
Ban maﬁfarakatnya-sglaln ity seorang pengarang yang

Harta) tidak hanya mengungkapkan keadaan realitas dalam
kehidupan masyarakatnya,tetapi juga mampu menjelajah kedalam

diri manusia,dan mampu mengungkapkan persolan-perscalan  yang

! =adang bergejolak dalam Jiwa manusia.

Gejolak dalam jiwa manusia kadangkala disebabkan oleh
adanya ras=a atsyu sikap tidak menerima terhadap hal-hal wvang
mengganial dzlam diri manusia, atau hal-hal wang tesjadi
diluar diri manusia.Misalnya faktor lingkungan vandg
melingkupinya,atau nilai-nilai yang berlaku didalam masyarakat
tempat dimana pengarang 1itu berada.Hal-hal wang telah

disebutkan 4i atas diungkapkan oleh pengarang (Kori Layun
Rampan dalam roman upacara).

5.1 Kesimpulan

pari hasil pembahasan atad analizi=z terhadap roman

upacara karya kKori Layun Rampan ini dapatlah ditarik

kesimpulan yaitu =

5 roman Jp r rli idapatkan bahwa latar
acara terlihat atap didap
1.1 Dalam ]

T2
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=gl
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5.1.4

sangat mend
Wkung penggambaran masyarakat, utamanya latar

s02ial ya :
¥ang mencakup adat istiadat tatakrama beserta

Drosaesg 2n 1 4
Penerimaan seseorang terhadap nilai-nilai vang

berlaky ditenagah masyrakat itu.

Penerimaan seseorang terhadap latar tersebut disebabkan
karena nilai yang berlaku ditengah masyarakat  itu
merupakan  hal yang mengunbtungkan separti: MNilai
kebersamaan, gotong royong, faktor kesehatan sSessorang
dan sebagainya.

Penolakan Eerhadap latar =osial dimana seseocrang i.t'u
barada, dizsebabkan karena adanya pengaruh asing terhadap
diri seseorang (Paham baru wyang dianut) sehingga apa
vang menjadi aturan-aturan atau kebiasaan yang berlaku
dimasyarakatnya terasa kKurang simpatik lagi bagi orang

tarsabut,

Latar dan penokohan dalam roman upacara karya Kori Layun

Rampan ini, mengandung hal-hal yang erat hax iy

dengan keadaan masyarakat.
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S.2 Earanﬂaaran
_-_-_-_'—-—-.

Dari hasiy
Pembahazan terhadap roman upacara karyva Kori

Layun Rampan
ini dengan melihat azpak struktural dan

penerimaan zas =
eorang terhadap latar kehidupan masvarakatnya

Yang terka 3
e ndung didalam reman imd.Dimans proSes  penemuannya

dengan ma
= m|nggunakan teori atsg pendekatan struktural =o=sialogi,

Yans merupakan penggabungan dari strukturai dan sosiologi
adalah hazil usaha maksimal penulis, meszskipun dalam bentuk
¥alg =sangal sederhana.Maka peruli= mangharapkan sekiranya
tulizan ini sedikit banyaknya dapat membantu peneliti muda
mavupun penilkmat karya sastra, khususnya roman wupacara Karya
Koeri Layun Rampan ini . Untuk memahami dan memberikan gambaran
secars sekilas tentang bagaiman tokoh,mengapa dan apa yang
tampal dalam latar pada roman upacara ini.Samoga dengan adanya
tulizan ini dapet memotifasi para peneliti-peneliti muda dalam
malakukan penelitian terhadap karya sastra, sebagal salah satu

alat dalam memandang fenomena  yang terjadi  ditengah

masyarakat.
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